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ABSTRAK

Disertasi ini mengkaji relasi antara ortodoksi Islam dan praksis
pendidikan di Perguruan Islam Pondok (PIP) Tremas Pacitan sebagai
salah satu pesantren yang memiliki posisi strategis dalam sejarah
pendidikan Islam di Indonesia dan tradisi intelektual Islam di Nusantara.
Sebagai pesantren salafiah yang berakar kuat pada transmisi turas, PIP
Tremas tidak hanya berfungsi sebagai institusi pewarisan ajaran Ahl al-
Sunnah wa al-Jama’ah, tetapi juga sebagai arena sosial, kultural, dan
pedagogis, tempat ortodoksi Islam dilembagakan, direproduksi, dan
ditransmisikan secara berkelanjutan. Di tengah dinamika modernisasi
pendidikan, perubahan sosial, dan perkembangan teknologi, pesantren
dituntut untuk menjaga kesinambungan tradisi tanpa kehilangan relevansi
terhadap perkembangan zaman. Berdasarkan konteks tersebut, penelitian
ini diarahkan untuk menjawab tiga persoalan pokok, yaitu: sejauh mana
praksis pendidikan di PIP Tremas mampu mempertahankan ortodoksi
Islam yang diwariskan oleh para masyayikh; bagaimana ortodoksi
tersebut diimplementasikan dalam kurikulum dan sistem pendidikan;
serta bagaimana pendidikan di PIP Tremas mempertahankan
kesinambungan tradisi sekaligus merespons perubahan.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif-
analitis dengan jenis studi kasus. Kerangka analisis dibangun melalui
pendekatan teoretik integratif dengan memanfaatkan konsep hegemoni
turas Hasan Hanafi, tradisi diskursif Talal Asad, jaringan keilmuan
Azyumardi Azra, serta kesinambungan dan perubahan John Obert Voll.
Data diperoleh melalui wawancara mendalam, observasi partisipatif,
dokumentasi, dan studi pustaka. Data tersebut kemudian dianalisis
melalui reduksi, kategorisasi, dan interpretasi tematik dengan pengujian
validitas melalui triangulasi sumber, triangulasi metode, dan member
check.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa praksis pendidikan di PIP
Tremas secara substantif mampu mempertahankan ortodoksi Islam
melalui keberlanjutan transmisi furas, penguatan sanad keilmuan,
legitimasi otoritas masyayikh, dan reproduksi nilai-nilai keagamaan
dalam  keseluruhan struktur pendidikan pesantren.  Ortodoksi
dipertahankan tidak semata melalui pewarisan doktrin normatif,
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melainkan melalui sistem otoritas keilmuan yang menempatkan sanad,
mata rantai transmisi intelektual, dan legitimasi keagamaan sebagai basis
validitas pengetahuan dan orientasi praksis pendidikan. Implementasi
ortodoksi diwujudkan melalui dominasi kutub al-furas dalam kurikulum,
penerapan metode pembelajaran khas pesantren seperti gira’ah al-kutub
dan bahs al-masa’il, serta internalisasi nilai melalui budaya akademik,
pembiasaan spiritual, dan habitus religius dalam sistem pendidikan
formal, nonformal, dan informal yang terintegrasi. Dalam menghadapi
perubahan, PIP Tremas mengembangkan pola adaptasi selektif melalui
inovasi kelembagaan, integrasi pendidikan formal dan vokasional,
pengembangan pendidikan tinggi, serta pemanfaatan teknologi digital
dengan tetap berpijak pada prinsip al-mukafazah ‘ala al-qadim al-salih
wa al-akhdh bi al-jadid al-aslah.

Kontribusi keilmuan penelitian ini terletak pada penguatan
konstruksi teoretis mengenai relasi ortodoksi dan praksis pendidikan
dalam tradisi pesantren serta formulasi model pesantren konvergensi
integratif, yakni model pendidikan pesantren yang menegaskan bahwa
keberlanjutan ortodoksi dimungkinkan melalui integrasi antara transmisi
tradisi keilmuan, internalisasi nilai dalam sistem pendidikan yang
holistik, dan adaptasi kelembagaan terhadap perubahan sosial secara
selektif tanpa menanggalkan fondasi epistemologis pesantren.

Kata Kunci: Ortodoksi Islam, Praksis Pendidikan, Pesantren, Turas,
Sanad Keilmuan, PIP Tremas Pacitan.
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ABSTRACT

This dissertation examines the relation between Islamic orthodoxy
and education practice in Islamic Boarding College (IBC) Tremas of
Pacitan — one of Islamic colleges (pesantren) which possesses a strategic
position in the history of Islam in Indonesia and owns an Islamic
intellectual tradition. As a salafiyah pesantren which rooted strongly on
the transmission of zurds, not only does Tremas IBC function as an
institution for passing on Ahl al-Sunnah wa al-Jama’ah teaching, it also
serves as an arena of socializing and pedagogy in which Islamic
orthodoxy is institutionalized, reproduced and continuously transmitted.
Amid the dynamics of education modernity, social shift, and technology
sophistication, pesantren is expected to maintain the tradition continuity
without losing its relevance over current development. Based on these
contexts, the study is aimed to answer three research questions. How far
can the education practice in IBC Tremas maintain the Islamic orthodoxy
passed by masyayikh? How is the orthodoxy blended into the curriculum
and education system? How does IBC Tremas keep the tradition
continuity and respond changes simultaneously?

Using qualitative descriptive-analytic approach, this case study
develops the analysis framework through an integrated theoretic approach
and the use of concept of turas hegemony by Hasan Hanafi, of discursive
tradition by Talal Asad, scientific network by Azyumardi Azra, and
continuity and shift by John Obert Voll. Collected via in-depth
interviews, participative observation, documentation, and literature study,
the data undergo a reduction, categorization, and thematic interpretation
processes. Data are also validated through source triangulation, method
triangulation, and member check.

The results show that the education practices in IBC of Tremas are
substantially able to maintain the Islamic orthodoxy through the
transmission continuity of ruras, strengthening the scientific chain, the
authority legitimation of masyayikh, and the reproduction of religious
values in every education structure within the pesantren. The orthodoxy
is maintained through not only down-passing normative doctrine, but also
a system of science authority which takes sanad, chain of intellectual
transmission, and religious legitimation a knowledge-validating base and
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an orientation of education practices. The implementation of orthodoxy
is in the form of kutub al-zuras domination within the curriculum, typical
pesantren-learning method (such as gira’ah al-kutub and baks al-
masa il), and internalization of values through academic culture, spiritual
habituation, and religious habitus in the system of education — formal,
informal, and integrated informal. When coping with changes, IBC of
Tremas develops a selective adaptable pattern through institution
innovation, integrating between formal and vocational educations, higher
education development, and digital technology utilization without leaving
al-muhafazah ‘ald al-gadim al-salih wa al-akhdh bi al-jadid al-aslah
principles.

The study contributes to the theoretical construction strength of the
relation between orthodoxy and practical education within pesantren
tradition, and, at the same time, provides a formula of model for
integrative convergence pesantren. This model affirms that orthodoxy
sustainability in pesantren is possible if the transmission of scientific
tradition, the internalization of values in a holistic education system, and
the adaptable institution over social shifts are integrated. Yet, it should be
carried out selectively without leaving the foundation of epistemology of
pesantren.

Key words: Islamic Orthodoxy, Education Practice, Pesantren, turas,
chain of knowledge, IBC of Tremas of Pacitan.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi adalah pengalihan tulisan dari satu bahasa ke
dalam tulisan bahasa lain. Dalam disertasi ini transliterasi yang
dimaksud adalah pengalihan kata bahasa Arab ke bahasa Latin.
Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam disertasi ini menggunakan
transliterasi berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama
dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor:
158/1987 dan 05936/U/1987 pada tanggal 22 Januari 1998. Secara
garis besar uraiannya adalah sebagai berikut:

A. Konsonan Tunggal

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
| Alif _ Tidak Tidak
dilambangkan dilambangkan
- Ba’ b be
o Ta t te
& Sa’ $ es (dengan titik di atas)
d Jim i je
d Ha’ h ha (dengan titik di bawah)
z Kha’ kh ka dan ha
2 Dal d de
3 Zal z zet (dengan titik di atas)
D R& r er
B Zai z zet
o Sin S es
B Syin sy es dan ye
U= Sad s es (dengan titik di bawah)
o Dad d de (dengan titik di bawah)
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I—A|\uruf Nama Huruf Latin Nama
rab
L T t te (dengan titik di bawah)
L z7a’ z zet (dengan titik di bawah)
e ‘Ain ‘ koma terbalik di atas
£ Gain g ge
s Fa’ f ef
a3 Qaf q qi
Sl Kaf k ka
dJ Lam I ‘el
e Mim m ‘em
J Nin n ‘en
9 Waw w w
2 Ha’ h ha
& Hamzah ‘ apostrof
& Ya Y ye

Konsonan Rangkap Karena Syaddah ditulis rangkap

adaia ditulis Muta’addidah
3 ditulis ‘iddah
. Ta’marbiitah di akhir kata
. Bila dimatikan ditulis h
dasa Ditulis Hikmah
YU Ditulis jizyah

ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah
diserap dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan

sebagainya kecuali bila dikehendaki lafal aslinya.
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terpisah, maka

ditulis h

. Bila diikuti denga kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu

e\l sliNia) S ditulis Karamah al-auliya’
3. Bila ta’marbtitah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan
dammah ditulis tatau h
hdlidls ditulis Zakah al-figri
D. Vokal Pendek
O fathah ditulis a
o kasrah ditulis i
e dammah ditulis u
E. Vokal Panjang
1 | Fathah +alif 4ala ditulis a : jahiliyyah
2 | Fathah + ya’ mati (gl ditulis a: tansa
3 | Kasrah +ya’ mati adS ditulis 7. karim
4 | Dammah +wawu matioa9® | ditulis i . furid
F. Vokal Rangkap
L Fathah ya mati Ditulis Ai
asi Ditulis bainakum
Fathah wawu mati Ditulis Au
2 s Ditulis qaul

G. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan

dengan apostrof

?:““ ditulis a’antum
< asd ditulis u’iddat
S il ditulis la’in syakartum
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H. Kata sandang Alif + Lam
1. Bila diikuti huruf Qomariyyah ditulis dengan menggunakan “I”

Gl ditulis Al-Qur’an
bl ditulis al-Qiyas

2. Bila diikuti huruf Syamsiyah ditulis dengan menggunakan
huruf Syamsiyah yang mengikutinya, serta menghilangkan
huruf I (el) nya.

¢ Ladd) ditulis as-Sama’
and) ditulis asy-Syams

I. Penyusunan kata-kata dalam rangkaian kalimat

w29 Al g ditulis Zawi al-furid
g Jai ditulis Ahl as-Sunnah

J.  Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal,
dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan
huruf kapital seperti yang berlaku dalam PUEBI, di antaranya, huruf
kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan
permulaan kalimat. Nama diri yang didahului oleh kata sandang, maka
yang ditulis dengan huruf kapital adalah huruf awal nama diri bukan
awal kata sandangnya. Contoh:

S 43 U3 G plaas ek
Syahru Ramadan al-lazi unzila fih Al-Qur’an.

K. Pengecualian
Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada:
1. Kosa kata Arab yang lazim dalam bahasa Indonesia dan terdapat
dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia, misalnya: Al-Qur’an,
hadis, mazhab, syariat, lafaz, salat, zakat dan sebagainya.
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2. Judul buku yang menggunakan kata Arab, tetapi sudah diartikan
oleh penerbit, seperti judul buku Al-Hijab, Figh Mawaris, Figh
Jinayah dan sebagainya.

3. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tetapi berasal
dari negara yang menggunakan huruf latin, misalnya Quraish
Shihab, Ahmad Syukri Soleh dan sebagainya.

Nama penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab,
misalnya Hidayah, Mizan, Taufigq, Al-Ma’arif dan sebagainya.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latarbelakang

Disertasi ini mengkaji hubungan antara ortodoksi Islam dan praksis
pendidikan di Perguruan Islam Pondok (PIP) Tremas Pacitan, salah
satu pesantren yang memiliki posisi strategis dalam sejarah
pendidikan Islam di Indonesia dan tradisi keilmuan Islam di
Nusantara.! PIP Tremas merupakan salah satu pesantren tradisional
tertua di Jawa Timur yang keberadaannya tidak terlepas dari dinamika
interaksi budaya, baik dalam konteks internal pesantren maupun
dalam jaringan keilmuan Islam yang lebih luas.? Pesantren ini dipilih
sebagai lokasi penelitian karena memiliki signifikansi historis dan
epistemologis yang kuat dalam pembentukan serta transmisi tradisi
keilmuan Islam.

Sebagai pesantren yang memiliki pengaruh luas, PIP Tremas
dikenal sebagai salah satu pusat produksi, transmisi, dan
pengembangan Kitab ruras yang ditulis oleh para masyayikh-nya.
Tradisi intelektual tersebut berakar dari karya-karya ulama Tremas,
seperti Syekh Abdul Mannan?® sebagai pendiri pesantren dan cucunya,
dan Syekh Muhammad Mahfudz al-Tirmasi* yang dikenal sebagai
ulama besar dalam jaringan keilmuan ulama Jawi. Kitab-kitab furas
yang mereka hasilkan menjadi warisan intelektual yang dijaga,
dibakukan, dan diwariskan secara berkelanjutan melalui kurikulum
pendidikan serta pengajian kitab di lingkungan pesantren.® Dalam

! Lukman Haris dan Jamaluddin Al-Ghozi, Selayang Pandang Perguruan
Pondok Tremas Pacitan Jawa Timur (Pacitan: Majelis Ma’arif, 2001), 13.

2 Mukodi, Menjaga Umat Pilar-Pilar Budaya Pondok Tremas Pacitan Di
Era Global, (Yogyakarta: Lingkar Media, 2015), 99.

3 Wawancara dengan K.H. Lukman Al-Hakim dan Dokumentasi Pada
Acara Khataman Kubro Dan Ikhtitam Munasyattot, Tanggal 17/02/2025.

4 “Dokumentasi Ijazah Kitab Kifayatul Mustafid Lima ‘ala Mina Asanid
Oleh K.H. Lukman Hakim Tremas,” n.d.

° “Https://Pondoktremas.Com/10-Karya-Monumental-Kiai-Harits-
Dimyathi/.”
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sejarahnya, Syekh Abdul Mannan berperan sebagai pionir dalam
membangun jejaring keilmuan ulama Jawi,® sedangkan Syekh
Muhammad Mahfudz at-Tarmasi memiliki kontribusi penting dalam
memperluas pengaruh keilmuan Tremas hingga tingkat internasional
melalui karya-karya ilmiahnya yang memperkenalkan Tremas dengan
sebutan al-Tarmast.’

Sejak berdiri pada tahun 1830, PIP Tremas menunjukkan
ketahanan kelembagaan yang kuat dan tetap menjadi rujukan bagi
pesantren-pesantren yang didirikan oleh para alumninya.® Pesantren
ini juga dikenal sebagai pusat otoritas moral dan keilmuan yang
memiliki pengaruh signifikan dalam pembentukan tradisi pendidikan
pesantren di Indonesia.® Dalam perkembangan kontemporer, PIP
Tremas tetap konsisten menjaga nilai-nilai ortodoksi Islam yang
berakar pada tradisi ruras,’® sekaligus melakukan penyesuaian
terhadap dinamika perubahan sosial dan perkembangan sistem
pendidikan modern.!* Dalam konteks ini, kajian mengenai hubungan
antara ortodoksi Islam dan praksis pendidikan di PIP Tremas menjadi

6 “Https://Pondoktremas.Com/Nasional-Kh-Abdul-Manan-
Dipomenggolo-Pionir-Jaringan-Ulama-Nusantara/.”

7 Karya-karya yang ditulis oleh K.H. Mahfudz banyak dijadikan bahan
kajian di hampir seluruh pondok pesantren di Indonesia. Bahkan, beberapa di
antaranya dijadikan sebagai literatur wajib di salah satu universitas di Mesir,
serta dipelajari dalam pengajian di Masjidil Haram. Di antara karya-karyanya
yang terkenal yaitu Manhaj Dzawi al-Nazhar fi Sharh Alfiyah limu al-Atsar li al-
Suyuthi, Mauhibah Dzi al-Fadli fi Syarh Mugaddimah Bafadhal, dan Nail al-
Ma’mul bi Ghayat al-Wushul. Penjelasan lebih lanjut dapat dibaca dalam
Muhammad, Mengenal Pondok Tremas.

8 Wawancara denganKiai A. Hizbulloh Maksum, salah satu Pimpinan
Pondok Pesantren Alumni Tremas yaitu PP Barakatul Islah daerah Tanjung
Jabung Timur.

9 Mukodi, Studi Fenomenologi Budaya Pondok Tremas Di Era
Globalisasi (Disertasi) (Yogyakarta: Program Pascasarjana Universitas Negeri
Yogyakarta, 2014), 35.

10 “Https://Pondoktremas.Com/Pameran-Manuskrip-Turas-Attarmasie-
Menghidupkan-Jejak-Emas-Dua-Abad-Keilmuan-Pondok-Tremas/,” diakses 21
januari 2025.

11 M. Romi Ahfadh, “Perkembangan Pondok Pesantren Tremas Dan
Pengaruhnya Bagi Masyarakat Tremas Arjosari Pacitan Tahun (1952-1970 M.)”
(UIN Sunan Kalijaga, 2015), 37.
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penting. Penelitian ini mengidentifikasi bagaimana ortodoksi
dipertahankan sekaligus dinegosiasikan dalam praktik pendidikan di
tengah perubahan sosial dan modernisasi sistem pendidikan.

Dalam kerangka tersebut, penelitian ini berfokus pada
bagaimana ortodoksi Islam—sebagai sistem keyakinan,? tradisi
keilmuan, dan otoritas keagamaan yang bersumber dari furas ulama—
dilembagakan, dipertahankan, serta dipraktikkan dalam sistem
pendidikan yang dijalankan oleh PIP Tremas. Dalam konteks
pendidikan Islam, ortodoksi tidak hanya dipahami sebagai kesesuaian
ajaran dengan sumber-sumber normatif Islam, tetapi juga sebagai
tradisi intelektual yang diwariskan secara genealogis melalui jaringan
ulama, kurikulum, otoritas keilmuan, dan praktik pendidikan di
pesantren.’3 Oleh karena itu, penelitian ini menempatkan PIP Tremas
sebagai lokus penting untuk memahami bagaimana suatu lembaga
pendidikan Islam tradisional menjaga kesinambungan ortodoksi
sekaligus mengimplementasikannya dalam praksis pendidikan yang
hidup di lingkungan pesantren.

Ortodoksi tidak hanya berfungsi sebagai sistem keyakinan,
tetapi juga sebagai mekanisme otoritas dalam menentukan validitas
suatu ajaran keagamaan.'* Dalam konteks ini, ortodoksi berkaitan
dengan relasi kuasa yang memungkinkan seseorang atau suatu
kelompok memiliki otoritas untuk menetapkan, membenarkan, atau
menolak suatu praktik keagamaan. Ketika suatu otoritas memiliki
legitimasi untuk menentukan batas antara ajaran yang dianggap benar
dan yang dianggap menyimpang, maka wilayah tersebut merupakan

12 Shahab Ahmed, Before Orthodoxy: The Satanic Verses in Early Islam
(Harvard University Press, 2017), 3—4.

13 Asad Talal, “The Idea of an Anthropology of Islam,” Qui Rarle 17, no.
2 (2009): 15.

14 Misalnya Muhammad Abdullah yang melakukan simplifikasi fikih
kepada Ibn Taimiyyah. Simplifikasi ini menyebabkan umat mazhab lain berada
di luar ortodoksi dan seakan-akan mempersempit tradisi skolastik Sunni; Lihat
dalam Norman Calder, The Limits of Islamic Orthodoxy,” in Orthodoxy and
Heresy in Islam. Critical Concepts in Islamic Studies, ed. Maribel Fierro (New
York: Routledge, 2014), 243-260.
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bagian dari konstruksi ortodoksi.® Dalam sejarahnya, ortodoksi
bersifat dinamis, terbentuk melalui proses negosiasi, dan mengalami
perubahan sesuai konteks sosial dan historis.®

Dalam konteks Nusantara, ortodoksi Islam berkembang melalui
jaringan ulama yang terhubung dengan pusat keilmuan Islam global
dan berkontribusi pada lahirnya pesantren sebagai institusi
pendidikan. Jaringan tersebut kemudian berkontribusi pada lahirnya
pesantren sebagai pusat transmisi ilmu keislaman dan pembentukan
tradisi pendidikan Islam di Indonesia.'” Menurut laporan Anthony
John, sebagaimana dikutip oleh Zamakhsyari Dhofier, bahwa wajah
peradaban Islam di Nusantara dimotori oleh pesantren.’® Dalam
perkembangan selanjutnya, jaringan keilmuan tersebut berkontribusi
pada terbentuknya tradisi pendidikan Islam di Nusantara,*® yang salah
satu manifestasinya adalah munculnya pesantren sebagai pusat
pengembangan dan transmisi ilmu keislaman.?’ Dalam kajian
mengenai pesantren, sistem pendidikan pesantren ditopang oleh
beberapa elemen utama, di antaranya kiai, santri, dan kitab kuning,
yang memiliki hubungan erat dalam membentuk tradisi keilmuan
Islam.?* Melalui penggunaan kitab kuning sebagai sumber utama
pembelajaran, pesantren berfungsi sebagai lembaga yang menjaga

15 Talal Asad, “The Idea of an Anthropology of Islam,” Qui Parle 17, no.
2 (2009): 1-30.

16 Ahmed El Shamsy, “The Social Construction of Orthodoxy,” dalam
The Cambridge Companion to Classical Islamic Theology, ed. Tim Winter
(Cambridge University Press, 2008), 97-117; Khaled M. Abou EIl Fadl, The
Great Theft: Wrestling Islam from the Extremists (Harper One, 2005), 275-276.

7 Azyumardi Azra, Jaringan Ulama Timur Tengah Dan Kepulauan
Nusantara Abad XVII & XVIII (Jakarta: Prenada, 2004), 2-19.

18 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren: Studi tentang Pandangan
Hidup Kiai dan visinya mengenai masa depan Indonesia (Jakarta: LP3ES, 2011),
pp. 35-36.

19 Roch Aris Hidayat, Yusro Edy Nugroho, and Nining Nur Alaini, “Dari
Tanah Jawa Ke Lombok: Diaspora Intelektual Dan Spirit Perlawanan Dalam
Manuskrip Keagamaan Abad Ke-19,” Tambo; Journal of Manuscript and Oral
Tradition 3, no. 2 (2025): 12438, https://doi.org/10.55981/tamb0.2025.13604.

20 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren: Studi Tentang Pandangan
Hidup Kiai Dan Visinya Mengenai Masa Depan Indonesia, 35-36.

21 |bid., 79-93.
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kesinambungan tradisi intelektual Islam sekaligus memperkuat
jaringan keilmuan antara ulama Nusantara dan ulama Timur Tengah.?

Dalam praktiknya, peran kiai menjadi sangat sentral sebagai
pemegang otoritas keagamaan sekaligus penghubung dalam transmisi
keilmuan di lingkungan pesantren.?® Melalui proses pembelajaran
kitab kuning, kiai tidak hanya menyampaikan teks-teks keagamaan
kepada para santri, tetapi juga menafsirkan serta menjelaskan
maknanya dalam kerangka tradisi keilmuan Islam yang berkembang
di pesantren. Pola transmisi ini biasanya berlangsung melalui metode
pengajaran khas pesantren, di mana kiai membacakan dan
menjelaskan teks kitab kuning sementara para santri menyimak serta
mencatat penjelasan tersebut.?* Proses tersebut tidak hanya menjadi
mekanisme pewarisan ilmu keagamaan,? tetapi juga memperkuat
otoritas keilmuan kiai sebagai figur yang dipercaya oleh santri dan
masyarakat dalam menafsirkan ajaran agama. Oleh karena itu, dalam
tradisi pesantren, posisi kiai memiliki peran penting dalam menjaga
kesinambungan ortodoksi Islam melalui proses pendidikan dan
transmisi keilmuan yang berlangsung secara berkelanjutan.?® Dalam
kerangka inilah Perguruan Islam Pondok Tremas Pacitan menjadi
penting untuk dikaji, karena pesantren ini memiliki tradisi intelektual
yang kuat serta jaringan keilmuan yang luas dalam sejarah pesantren
di Nusantara.

22 Ahmad Fawaid, “Kontra Narasi Ekstremisme Terhadap Tafsir Ayat-
Ayat Qital Dalam Tafsir Al-Jalalayn Karya Jalal Al-Din Al-Mahalli Dan Jalal
Al-Din Al-Suytti (Kajian Atas Pemahaman Kiai Pesantren Di Daerah Tapal
Kuda Jawa Timur)” (UIN Sunan Ampel, 2019), 7.

2 Ahmad Baso, Pesantren Studies 2b (Tanggerang Selatan: Pustaka Afid,
2012).

24 Clifford Geertz, Abangan, Santri, Priyayi Dalam Masyarakat Jawa, ed.
Aswab Mahasin (Jakarta: PT. Dunia Pustaka Jawa, 1989), 242.

%5 Rosihon Anwar dkk., “Kajian Kitab Tafsir dalam Jaringan Pesantren di
Jawa Barat”, Jurnal Wawasan: Jurnal llmiah Agama dan Sosial Budaya, vol. 1,
no. 1 (2016), 57-9.

% Ririn Inayatul Mahfudloh, “Peran Sanad Keilmuan dalam
Pengembangan Pondok Pesantren”, Qomaruna: Journal of Multidisciplinary
Studies, vol. 1, no. 1 (2023), 23-30, https://doi.org/10.62048/gjms.v1il.7.



Ortodoksi Islam di pesantren merupakan sistem nilai yang
memiliki struktur makna sendiri dan berakar kuat dalam sejarah sosial-
keagamaan Islam di Nusantara.?’” Ortodoksi Islam di pesantren tidak
hanya berfungsi sebagai sistem keyakinan teologis, tetapi juga sebagai
tata nilai yang mengatur relasi etis antara santri dan kiai. Sebagaimana
dikemukakan oleh Abdul Muiz Amir,?® pesantren memiliki wajah
khas yang selama berabad-abad membentuk karakter Islam di
Nusantara melalui internalisasi adab, penghormatan, dan kepatuhan
terhadap otoritas keilmuan. Ortodoksi ini hidup dan terpelihara bukan
semata dalam teks-teks keagamaan, melainkan dalam praktik sosial
yang bersifat simbolik dan diwariskan secara turun-temurun dalam
kehidupan pesantren. Ortodoksi Islam di pesantren merepresentasikan
wajah Islam Indonesia yang moderat, toleran, dan inklusif, sekaligus
berfungsi sebagai benteng terhadap ekstremisme dan radikalisme
keagamaan. Berbagai kajian menunjukkan bahwa pesantren bukan
merupakan  basis  ekstremisme, melainkan  benteng  bagi
pengembangan Islam rahmatan lil-‘alamin yang menekankan
keseimbangan (tawdzun), moderasi (tawassut), dan Kkerja sama
(ta’awun).?®

Ortodoksi Islam di pesantren tidak hadir dalam bentuk yang
kaku, tetapi hidup sebagai prinsip fundamental yang diinternalisasi
dan diamalkan dalam kehidupan kolektif pesantren. Dalam proses
aktualisasinya, ortodoksi Islam memerlukan strategi praksis, yakni
integrasi dan interkoneksi dengan realitas sosial-budaya agar nilai-
nilainya dapat dihayati secara kontekstual.®® Dengan cara itulah misi
Islam sebagai rahmatan lil-‘alamin terwujud melalui ajaran yang

27 Abdurrahman Wahid, Bunga Rampai Pesantren (Jakarta: CV Dharma
Bhakti, 1978), 121.

Zhttps://kendaripos.fajar.co.id/2025/10/22/ketika-relasi-sosial-moral-di
salahpahami-membaca-ulang-ortodoksi-pesantren-di-era-media-
modern/?page=all. Diakses pada tanggal 12-01-2026.

29 https://islami.co/ruu-pesantren-politik-penguatan-ortodoksi-islam-ala-
pesantren/ diakses pada tanggal 12-12-2025.

%0 Annisa Fitri Amaliah dan Yusti Dwi Nurwendah, “Predisposisi
Ortodoksi dalam Kajian Islam di Media Daring Sosial,” in Prosidining
Konferensi Integrasi Interkoneksi Islam Dan Sains (Yogyakarta, 2020), 383—
394.



https://kendaripos.fajar.co.id/2025/10/22/ketika-relasi-sosial-moral-disalahpahami-membaca-ulang-ortodoksi-pesantren-di-era-media-modern/?page=all
https://kendaripos.fajar.co.id/2025/10/22/ketika-relasi-sosial-moral-disalahpahami-membaca-ulang-ortodoksi-pesantren-di-era-media-modern/?page=all
https://kendaripos.fajar.co.id/2025/10/22/ketika-relasi-sosial-moral-disalahpahami-membaca-ulang-ortodoksi-pesantren-di-era-media-modern/?page=all
https://islami.co/ruu-pesantren-politik-penguatan-ortodoksi-islam-ala-pesantren/
https://islami.co/ruu-pesantren-politik-penguatan-ortodoksi-islam-ala-pesantren/
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senantiasa relevan di setiap ruang dan waktu (salih li-kulli zaman wa
makan).3* Nilai Islam berkembang serta diterima oleh berbagai bangsa
tanpa kehilangan esensi ortodoksinya.*?

Secara historis, Islam membawa visi normatif yang menekankan
nilai kemanusiaan, moralitas, dan keadilan, yang kemudian menjadi
landasan dalam pembentukan sistem pendidikan Islam. Dalam
konteks ini, ajaran Islam tidak hanya menjadi landasan teologis, tetapi
juga berperan sebagai fondasi etis yang mengarahkan praksis
pendidikan.®® Ajaran Islam menjadi landasan normatif yang
membentuk orientasi etis dan epistemologis dalam pendidikan Islam.
Transformasi tersebut melahirkan pencerahan dalam cara berpikir,
bersikap, bertindak, dan berperilaku. Nilai-nilai pencerahan itu terus
ditanamkan dalam ajaran Islam hingga kini, sebagaimana termaktub
dalam sumber otoritatifnya, yaitu Al-Qur’an dan Sunah.®* Dalam
konteks ini, Al-Qur’an tidak hanya berfungsi sebagai kitab suci dan
pedoman keimanan, tetapi juga sebagai perangkat moral yang
menegakkan nilai-nilai universal, terutama yang terkait prinsip
kemanusiaan.®

Dalam lanskap itu, pesantren tampil sebagai wujud praksis
paling nyata dari aktualisasi nilai-nilai ortodoksi Islam di bidang
pendidikan.® Sejak abad ke-20 M, pesantren tidak hanya berfungsi
sebagai lembaga transmisi ilmu keagamaan, tetapi juga sebagai ruang

31 Subhi Shalih, Mabahits Fii Ulumil Qur’an (Beirut: Dar al-’ilm il
Malayain, 1977), 55.

32 Fauziah Salamah, “Pergumulan Ortodoksi Islam dan Budaya Jawa
Menurut K.H. Ali Maksum,” Al-Mazahib 7, no. 1 (2019): 53-72.

33 Arif Nuh Safri, “Otentisitas Risalah Kenabian; Pluralisme dan
Kemanusiaan,” Jurnal Esensia 13, no. 1 (2012): 169.

$Mukhammad  Zamzami, “Hikmah dalam Al-Qur’an dan
Implementasinya dalam Membangun Pemikiran Islam Yang Inklusif,”
TEOSOFI: Jurnal Tasawuf Dan Pemikiran Islam 6, no. 2 (2016): 355-382,
https://doi.org/10.15642/teosofi.2016.6.2.355-382.

% Ghozali Munir, “Al-Qur’an dan Sejarah Realitas Umat Manusia,”
Jurnal At- Tagaddum 4, no. 1 (2012): 2.

%Djohan Efendi, Pengantar dalam Hasbi Indra, Pesantren dan
Transformasi Sosial (Jakarta: Permadani, 2005), 4. lihat juga Sidi Gazalba,
Pendidikan Umat Islam: Masalah Terbesar Kurun Kini Menentukan Nasib Umat,
(Jakarta: Bhaharata, 1970), 25.
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internalisasi nilai-nilai Islam dalam praktik pendidikan inklusif yang
membumi.¥” Berlandaskan prinsip rahmatan  lil- ‘Glamin, Visi
pendidikan pesantren menegaskan bahwa ortodoksi Islam bukan
sekadar dogma, melainkan sumber inspirasi praksis untuk membentuk
manusia beriman, berilmu, berakhlak mulia, dan berdaya guna
sosial.®

Pandangan tersebut secara komprehensif diharapkan menjadi
landasan  konseptual sekaligus operasional penyelenggaraan
pendidikan Islam. Ortodoksi Islam yang berlandaskan Al-Qur’an dan
Sunah berfungsi sebagai instrumen pengukuh praksis pendidikan,3®
sehingga tujuan pendidikan tidak berhenti pada penguasaan ilmu,
tetapi berlanjut pada pembentukan kepribadian santri berkarakter
kebangsaan, beriman, berilmu, berakhlak mulia, serta memiliki
budaya positif seperti istikamah, ikhlas, amanah, amal salih, tasamuh
dan wasatiah.*® Dengan demikian, ortodoksi Islam menyediakan
kerangka normatif, “' sedangkan praksis pendidikan Islam
menghadirkannya secara konkret melalui pembelajaran, keteladanan,
dan pembiasaan dalam kehidupan sehari-hari. Praksis pendidikan
Islam menuntut pemanfaatan akal secara optimal yang terintegrasi
dengan pesan-pesan normatif Al-Qur’an dan Sunah.*? Proses
pendidikan ini menyinergikan sumber wahyu dengan realitas
kehidupan secara komprehensif dan menyatu. Al-Qur’an, sebagai
landasan utama pendidikan Islam, berfungsi memberi orientasi

37 Ajib Roshidi, Kearifan Lokal dalam Perspektif Budaya Sunda
(Bandung: Kiblat, 2011), 29-30.

38 Prasetiya Benny, Sofyan Rofi, dan Bahar Agus Setiawan, “Penguatan
Nilai Ketauhidan dalam Praksis Pendidikan Islam,” Journal of Islamic Education
(JIE), vol. 3, no. 1 (2018), 1-5.

39 Ali Mas’ud, “Ortodoksi Sufisme K.H. Shalih Darat,” ISLAMICA 7, no.
1(2012): 24-43.

40 Andika Putra dkk., “Pemikiran Islam Wasathiyah Azyumardi Azra
Sebagai Jalan Moderasi Beragama,” Jurnal Riset Agama 1, no. 3 (2021): 212—
22.

41 Fazlur Rahman, Metode Dan Alternatif: Neo Modernisme Islam
(Bandung: Mizan, 1994), 51.

42 Khotimah, “Pemikiran Fazlur Rahman Tentang Pendidikan Islam,”
Jurnal Ushuluddin, vol. xxii, no. 2 (2014), pp. 239-253.
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sekaligus membentuk karakter sistem pendidikannya melalui
pengembangan pemahaman terhadap ajaran serta nilai-nilai
fundamental yang terkandung dalam Al-Qur’an dan Sunah.*®

Dalam tradisi Islam, proses keilmuan memiliki dasar normatif
yang bersumber dari Al-Qur’an dan Sunah. Kedua sumber tersebut
memberikan orientasi epistemologis dan etik bagi penyelenggaraan
pendidikan Islam.** Hal ini menandakan nilai-nilai ortodoksi Islam
dalam praksis pendidikan Islam, yang urgensinya semakin nyata
dalam konteks sosial-budaya,*® karena pada dasarnya pemahaman
keagamaan sosial individu merupakan konstruksi dari model
pendidikan yang ditempuhnya.

Praksis pendidikan Islam merupakan arena strategis tempat
ortodoksi tidak hanya dipertahankan sebagai sistem keyakinan, tetapi
juga dihidupkan melalui proses pendidikan, transmisi keilmuan, dan
pembentukan karakter keagamaan. Dalam konteks ini, ortodoksi
menuntut praksis pendidikan yang tidak bersifat kaku dan formalistik,
melainkan dinamis, terbuka, dan relevan dengan realitas sosial. Ketika
pendidikan Islam dijalankan secara tertutup dan terlalu berorientasi
pada formalisme teks, maka ia berpotensi melahirkan sikap
keberagamaan yang eksklusif dan kurang toleran. Kritik M. Amin
Abdullah menunjukkan bahwa dominasi pendekatan tekstual dalam
pendidikan Islam berpotensi mereduksi ortodoksi menjadi dogma
yang statis dan kurang responsif terhadap dinamika sosial.4®
Pandangan ini diperkuat oleh M. Dawam Rahardjo*” dan

4 Tasman Hamami, “Ke Arah Sistem Pendidikan Islam Holistik-
Integratif Berbasis Al-Qur’an,” in Gagasan Baru Guru Besar UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta (Yogyakarta: SUKA Press, 2024), 77.

4 Khotimah, “Pemikiran Fazlur Rahman Tentang Pendidikan Islam.”

45Zakiyuddin Baidhawy, Pendidikan Agama Berwawasan Multikultural
(Jakarta: Erlangga, 2005), 116-118. (Jakarta: Erlangga, 2005), 116-118.

4 M. Amin Abdullah, Multidisiplin, Interdisiplin & Transdisiplin:
Metode Studi Agama dan Studi Islam di Era Kontemporer, Cet.Il edition
(Yogyakarta: : 1B Pustaka, 2020), 30-32.

47 M. Dawam Rahardjo, Dunia Pesantren dalam Peta Pembaharuan”
dalam M. Dawam

Raharjo, Pesantren dan Pembaharuan, cetakan 5 edition (Jakarta:
LP3ES, 1995), 1.
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Abdurrahman Wahid*® yang mencatat adanya kecenderungan
stigmatisasi terhadap pesantren sebagai lembaga tradisional yang kaku
dan tertutup. Oleh karena itu, ortodoksi Islam menuntut praksis
pendidikan yang mampu menjaga kesinambungan tradisi sekaligus
merespons dinamika sosial secara kreatif dan kontekstual.*®

Dalam perspektif historis, Azyumardi Azra® menegaskan
bahwa ortodoksi Islam di pesantren bertumpu pada tiga pilar utama,
yaitu teologi Asy’ariyah, fikih Syafi’i, dan tasawuf al-Ghazali, yang
membentuk fondasi keislaman yang moderat dan berkelanjutan.
Namun, dalam praksis pendidikan kontemporer, fondasi tersebut
menghadapi  tantangan  serius. Bambang  Qomaruzzaman®!
menunjukkan bahwa pendidikan Islam saat ini lebih banyak
ditentukan oleh kebijakan negara dibandingkan oleh otoritas ulama,
sehingga sering kehilangan pijakan teologis dalam materi ajar dan
metode pembelajaran. Melemahnya peran ulama dalam menentukan
arah dan standar pendidikan berdampak pada terputusnya
kesinambungan turas serta melemahnya legitimasi keilmuan dalam
proses pendidikan. Pada saat yang sama, menurut Baharuddin
Ahmad,* praksis pendidikan juga mengalami pergeseran orientasi
dari pengembangan keilmuan menuju logika pasar, yang
menempatkan peserta didik sebagai mechanic student yang diarahkan
untuk memenuhi kebutuhan ekonomi. Kondisi ini diperkuat oleh
komersialisasi pendidikan, kompetisi yang berlebihan, serta kebijakan
yang cenderung elitis, sehingga pendidikan semakin menjauh dari
tujuan substantifnya sebagai proses pembentukan manusia yang utuh.

Dengan demikian, problem praksis pendidikan Islam tidak
hanya terletak pada aspek manajerial, tetapi juga pada ketegangan

8 Abdurrahman Wahid, Menggerakkan Tradisi (Jakarta: LKiS, 2001), xv.

49 M. Amril, Epistemologi Integratif-Interkonektif Agama dan Sains, Cet.|
(Jakarta: Rajawali Pers, 2016), 13.

50 https://www.republika.id/posts/23138/literatur-islam-indonesia-
ortodoksi, diakses padatanggal 22-12-2025,

51 “Https://Jabar.Nu.or.Id/Kota-Bandung/llmu-Kebijakan-Pendidikan-
Islam-Sebagai-Teologi-Praksis-Pendidikan-Islam-KjMIF,” n.d.

52 Baharuddin dan Ahmad, Pendidikan Alternatif Qaryan Thayyibah
(Yogyakarta: LKiS, 2007), 7.
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antara ortodoksi sebagai tradisi keilmuan, otoritas ulama sebagai
penjaga legitimasi, dan tuntutan modernitas. Namun demikian,
bagaimana ortodoksi Islam dilembagakan, dinegosiasikan, dan
dipraktikkan secara konkret dalam praksis pendidikan pesantren,
khususnya di PIP Tremas Pacitan, masih belum banyak dikaji secara
mendalam, terutama dalam melihat relasi ortodoksi dan praksis
pendidikan sebagai proses sosial-pedagogis yang dinamis. Kajian-
kajian yang ada lebih banyak menyoroti pesantren dari aspek sejarah,
tokoh, atau tradisi keilmuannya,® sedangkan relasi antara ortodoksi
dan praksis pendidikan sebagai proses sosial-pedagogis belum
memperoleh perhatian yang memadai. Dalam konteks inilah, kajian
mengenai hubungan antara ortodoksi dan praksis pendidikan menjadi
penting, terutama untuk memahami bagaimana suatu lembaga
pendidikan Islam mampu menjaga kesinambungan tradisi keilmuan
sekaligus merespons perubahan zaman. Perguruan Islam Pondok (PIP)
Tremas Pacitan menjadi lokus yang relevan untuk dikaji, karena
sebagai salah satu pesantren tua di Indonesia, Tremas memiliki tradisi
turas yang kuat, otoritas keilmuan ulama yang mapan, serta sistem
pendidikan yang terus berkembang dalam menghadapi dinamika
sosial dan pendidikan modern. Oleh karena itu, penelitian ini
diarahkan untuk mengkaji secara mendalam bagaimana ortodoksi
Islam dilembagakan, dipertahankan, dan dipraktikkan dalam praksis
pendidikan di PIP Tremas Pacitan, serta bagaimana relasi antara
keduanya membentuk karakter pendidikan pesantren dalam konteks
perubahan sosial kontemporer. Atas dasar itu, penelitian ini
difokuskan pada kajian tentang ortodoksi dan praksis pendidikan
Islam di Perguruan Islam Pondok (PIP) Tremas Pacitan.

B. Rumusan Masalah
1. Sejauh mana praksis pendidikan di PIP Tremas Pacitan mampu
mempertahankan ortodoksi Islam yang dibangun dari para
masyayikh?

53 Martin Van Bruinessen, “Pesantren dan Kitab Kuning: Pemeliharaan
dan Kesinambungan Tradisi Pesantren,” Ulumul Qur’an 111, no. 4 (1992): 73—
85.
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C.

Bagaimanakah pendidikan di PIP Tremas
mengimplementasikan ortodoksi Islam dalam kurikulum dan
sistem pendidikannya?

Bagaimana pendidikan PIP Tremas Pacitan mempertahankan
kesinambungan dan merespons perubahan?

Tujuan dan Signifikansi Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah ditetapkan, penelitian ini
bertujuan untuk:

1.

Menganalisis sejauh mana praksis pendidikan di Perguruan
Islam Pondok (PIP) Tremas Pacitan mampu mempertahankan
ortodoksi Islam yang dibangun dan diwariskan oleh para
masyayikh, terutama dalam kesinambungan tradisi keilmuan
(turas) dan otoritas ulama.

Mengkaji bagaimana ortodoksi Islam diimplementasikan dalam
kurikulum dan sistem pendidikan di PIP Tremas Pacitan, baik
dalam bentuk materi ajar, metode pembelajaran, maupun pola
relasi keilmuan antara kiai dan santri dalam tradisi pendidikan
pesantren.

Menelaah bagaimana PIP Tremas Pacitan mempertahankan
kesinambungan tradisi keilmuan sekaligus merespons
perubahan sosial dan pendidikan modern, sehingga ortodoksi
Islam tetap hidup, adaptif, dan relevan dalam konteks
kontemporer.

Secara teoretis, penelitian ini memberikan kontribusi pada

pengembangan kajian pendidikan Islam, khususnya dalam memahami
hubungan antara ortodoksi Islam, otoritas keilmuan ulama, dan praksis
pendidikan pesantren. Penelitian ini menegaskan bahwa ortodoksi
Islam tidak hanya bersifat normatif-doktrinal, tetapi merupakan tradisi
keilmuan yang hidup, diwariskan melalui mras, serta dilembagakan
dalam sistem pendidikan pesantren. Dengan demikian, penelitian ini
memperkaya kerangka konseptual tentang bagaimana ortodoksi
dipertahankan, diimplementasikan, dan direproduksi dalam praksis
pendidikan Islam di tengah dinamika perubahan sosial.
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Secara praktis, penelitian ini memberikan rujukan konseptual
dan empiris bagi pengembangan pendidikan pesantren, khususnya
dalam menjaga keseimbangan antara pelestarian ortodoksi Islam dan
respons terhadap perubahan zaman. Hasil penelitian ini dapat
dimanfaatkan sebagai dasar dalam penguatan kurikulum, sistem
pembelajaran, serta model pendidikan yang berbasis pada tradisi furas
dan otoritas ulama, tetapi tetap adaptif terhadap kebutuhan sosial
kontemporer. Selain itu, penelitian ini juga berkontribusi dalam
memperkuat praksis pendidikan Islam yang mampu membentuk
karakter santri yang beriman, berilmu, dan berakhlak mulia.

D. Kajian Pustaka
Kajian mengenai pendidikan pesantren telah lama menjadi perhatian
banyak sarjana, terutama karena pesantren memiliki karakteristik khas
yang membedakannya dari sistem pendidikan formal modern,
sekaligus menunjukkan daya tahan dan kapasitas adaptif yang tinggi
terhadap perubahan sosial. Dalam konteks ini, pesantren tidak hanya
dipahami sebagai lembaga transmisi ilmu-ilmu keislaman klasik,
tetapi juga sebagai ruang praksis di mana nilai-nilai ortodoksi Islam
diaktualisasikan, dinegosiasikan, dan direproduksi dalam kehidupan
sosial santri. Oleh karena itu, kajian tentang ortodoksi, praksis
pendidikan Islam, serta aktualisasi nilai-nilai keislaman menjadi tema
sentral dalam diskursus akademik kepesantrenan.

Studi Aflatun Mocthar®* tentang perkembangan ortodoksi Islam
di Palembang menunjukkan bahwa ortodoksi terbentuk melalui
keterpaduan ajaran syariat, otoritas ulama, dan praksis tarekat yang
terlembagakan secara sosial. Peran sayid dan guru tarekat, yang
didukung karisma religius (karamah) serta relasi dengan kekuasaan,
menjadikan ortodoksi tidak hanya bersifat normatif, tetapi hidup
sebagai habitus kolektif masyarakat. Internalisasi nilai tarekat hingga
meresap dalam praktik dan bahasa keseharian menegaskan bahwa
ortodoksi bekerja sebagai modal simbolik yang direproduksi secara
kultural. Temuan Mocthar tersebut sejalan dengan gagasan besar

% Aflatun Muchtar, “Perkembangan Ortodoksi Islam di Palembang
Hingga Awal XX,” JIA 18, no. 2 (2017): 20-38.
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Azyumardi Azra mengenai ortodoksi Islam di Nusantara.® Azra
menegaskan bahwa ortodoksi Islam yang berpijak pada teologi
Asy’ariyah, fikih Syafi’i, dan tasawuf al-Ghazali bukanlah produk
lokal yang terisolasi, melainkan bagian dari tradisi besar Islam global.
Ortodoksi ini mengakar kuat di Nusantara melalui proses sejarah
panjang yang melibatkan jaringan ulama, patronase politik, dan
lembaga pendidikan seperti pesantren. Proses vernakularisasi dan
kontekstualisasi literatur Islam ke dalam bahasa lokal memungkinkan
nilai-nilai ortodoksi tidak sekadar ditransmisikan, tetapi dihayati dan
diadaptasi secara kreatif sesuai konteks sosial-budaya masyarakat.

Sejumlah penelitian menempatkan ortodoksi Islam sebagai
fondasi penting dalam pembentukan karakter santri. Imam Mujahid,>®
dalam penelitiannya tentang pendidikan karakter berbasis ortodoksi
Islam di pesantren modern, menunjukkan bahwa turas sebagai warisan
intelektual Islam tidak dipertahankan secara statis, melainkan
dimodernisasi melalui prinsip al-muhafazah ‘ala al-gadim al-salih wa
al-akhdhu bi al-jadid al-aslah. Temuan ini menegaskan bahwa
ortodoksi Islam dapat berfungsi sebagai sumber pembentukan
karakter Muslim moderat apabila diintegrasikan secara sadar dalam
sistem pendidikan pesantren. Dengan demikian, ortodoksi tidak
berdiri sebagai dogma, melainkan sebagai nilai yang dioperasionalkan
dalam praksis pendidikan sehari-hari.

Namun, dinamika kontemporer memperlihatkan bahwa
ortodoksi di pesantren tidak selalu berjalan tanpa tantangan. Penelitian
Mundiri dan Nawiro®” mengungkap munculnya gejala heterodoksi
perilaku santri di era teknologi digital, seperti pergeseran otoritas

% Azyumardi Azra, “Literatur Islam Indonesia: Ortodoksi Tradisi besar
Islam kepulauan nusantara merupakan bagian integral tak terpisahkan dari tradisi
Islam”, Rupublika (2021), https://www.republika.id/posts/23138/literatur-islam-
indonesia-ortodoksi.

% Imam Mujahid, “Islamic Orthodoxy-Based Character Education:
Creating Moderate Muslim in a Modern Pesantren in Indonesia,” 1JIMS:
Indonesian Journal of Islam and Muslim Societies 11, no. 2 (2021): 85-212.

57 Akmal Mundir dan Ira Nawiro, “Ortodoksi dan Heterodoksi Nilai-Nilai
di Pesantren: Studi Kasus pada Perubahan Perilaku Santri di Era Teknologi
Digital,” Jurnal Tatsqif 17, no. 1 (2019): 1-18.
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keagamaan dan praktik bullying. Temuan ini memperlihatkan bahwa
keberlangsungan ortodoksi sangat bergantung pada mekanisme
praksis pendidikan dan kemampuan pesantren dalam mengelola
perubahan sosial. Ortodoksi, dengan demikian, tidak cukup
dipertahankan secara normatif, tetapi memerlukan strategi reproduksi
yang kontekstual dan berkelanjutan.

Kajian historis-politik yang dilakukan Nurlila Kamsi
memperluas perspektif dengan menempatkan ortodoksi pendidikan
dalam relasinya dengan kekuasaan. *® Studi tentang Madrasah
Nizamiyah menunjukkan bahwa ortodoksi tidak hanya berfungsi
sebagai sistem kepercayaan, tetapi juga sebagai instrumen
institusional yang membentuk struktur pendidikan, otoritas keilmuan,
dan stabilitas sosial. Perspektif ini mengisyaratkan bahwa ortodoksi
selalu bekerja dalam arena sosial tertentu dan dipengaruhi oleh relasi
kuasa yang menyertainya.

Dalam konteks Pesantren Tremas, disertasi Mukodi®®
memberikan gambaran penting mengenai bagaimana budaya
pesantren bertahan dan beradaptasi di tengah arus globalisasi. Melalui
pendekatan fenomenologi dan interaksi simbolik, penelitian ini
menampilkan Tremas sebagai ruang budaya yang hidup, di mana
praktik keilmuan, keagamaan, sosial, politik, dan kewirausahaan
saling berkelindan. Meski demikian, kajian ini lebih menekankan
aspek budaya dan adaptasi kelembagaan, tanpa secara eksplisit
mengkaji relasi antara ortodoksi dengan nilai-nilai pendidikan.

Pendekatan praksis sosial Pierre Bourdieu mulai digunakan
secara eksplisit dalam kajian kepesantrenan, sebagaimana terlihat
dalam penelitian Ahmad Fauzi®® tentang pendidikan inklusif berbasis

% Nur Lila Kamsi, “Nizamul Mulk dan Madrasah Nizamiyah Relasi
Lembaga Pendidikan dan Penguasa (Madrasah Dan Otodoksi Pendidikan),” Ej
Edification Journal: Pendidikan Agama Islam 5, no. 1 (2022): 11-24,
https://doi.org/10.37092/ej.v5i1.407.

% Mukodi, Studi Fenomenologi Budaya Pondok Tremas Di Era
Globalisasi (Disertasi).

60 Fauzi Ahmad, “Pendidikan Inklusif Berbasis Kearifan Lokal dalam
Praktik Sosial di Pesantren Zainul Hasan Genggong Probolinggo Jawa Timur,”
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kearifan lokal. Penelitian ini menunjukkan bahwa nilai barakah
berfungsi sebagai modal sosial yang memungkinkan pesantren
membangun pendidikan Islam yang inklusif dan harmonis. Sementara
itu, disertasi Kadi®® tentang Pesantren Lirboyo menegaskan adanya
kontinuitas substansial tradisi salaf yang berjalan berdampingan
dengan perubahan parsial dalam metode dan struktur pendidikan.
Kedua kajian ini memperlihatkan bahwa pesantren merupakan arena
di mana nilai, tradisi, dan agen pendidikan terus berinteraksi secara
dinamis.

Refleksi teoretis Auliya Ridwan®  semakin menegaskan
kompleksitas fenomena kepesantrenan. Dengan memadukan
perspektif Bourdieu dan Giddens, pesantren dipahami sebagai institusi
yang berada dalam ketegangan antara struktur dan agensi, antara
preservasi tradisi dan transformasi sosial. Namun demikian, kajian ini
juga menunjukkan keterbatasan teori praktis dalam menjelaskan
dimensi tak sadar dan simbolik yang bekerja dalam kehidupan
pesantren.

Berdasarkan telaah terhadap penelitian-penelitian terdahulu
tersebut, tampak bahwa kajian tentang pesantren telah berkembang
luas, baik dari aspek historis, sosiologis, kultural, maupun pedagogis.
Akan tetapi, penelitian-penelitian tersebut masih cenderung parsial
dan belum secara integratif mengkaji hubungan antara ortodoksi Islam
dan praksis pendidikan Islam. Di sinilah posisi penelitian di disertasi
ini menjadi signifikan, yakni dengan menempatkan Perguruan Islam
Pondok Tremas Pacitan sebagai lokus untuk memahami tentang
bagaimana  ortodoksi Islam  dipertahankan,  diwariskan,
diimplementasikan, dan direproduksi dalam praksis pendidikan Islam
di tengah dinamika perubahan sosial.

Proceedings Ancoms 1St Annual Conference For Muslim Scholars 2, no. 110
(2017): 715-25.

61 Kadi, “Kesinambungan dan Perubahan Tradisi Salaf dalam Sistem
Pendidikan Pondok Pesantren Lirboyo Kediri” (UIN Surabaya, 2018), 231-32.

62 Auliya Ridwan, “Kajian Sosial Kepesantrenan dalam Bingkai Varian
Teori Praktis: Sebuah Refleksi,” Jurnal Pendidikan Agama Islam (Journal of
Islamic Education Studies) 8, no. 2 (2020): 153-72,
https://doi.org/10.15642/jpai.2020.8.2.153-172.
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E. Kerangka Teori
Kerangka teoretis penelitian ini disusun untuk membaca ortodoksi
Islam di pesantren sebagai fenomena yang bekerja secara historis,
diskursif, sosiologis, dan normatif dalam praksis pendidikan Islam.
Ortodoksi tidak dipahami semata-mata sebagai rumusan doktrinal
yang bersifat teologis-abstrak, melainkan sebagai sistem makna yang
diwariskan, dilembagakan, dinegosiasikan, dan dihidupi melalui relasi
antara tradisi keilmuan, struktur kelembagaan, otoritas keagamaan,
dan praktik pendidikan pesantren. Atas dasar itu, penelitian ini
menggunakan kerangka teoretis integratif. Gagasan Hasan Hanafi
digunakan untuk menjelaskan fondasi historis dan epistemik ortodoksi
melalui hegemoni ruras; gagasan Talal Asad digunakan untuk
membaca ortodoksi sebagai tradisi diskursif yang berkaitan dengan
otoritas dan klaim kebenaran; gagasan John Obert Voll digunakan
untuk menganalisis kesinambungan dan perubahan praksis
pendidikan; sedangkan konsep jaringan keilmuan Azyumardi Azra
digunakan sebagai kerangka konseptual pendukung untuk
menjelaskan proses transmisi, legitimasi, dan reproduksi otoritas
keilmuan dalam pesantren.
1. Ortodoksi

Secara etimologis, ortodoksi®® berasal dari kata orthos
(benar/lurus) dan doxa (pendapat/ajaran). Secara terminologis,
ortodoksi merujuk pada ajaran atau pandangan yang diterima sebagai
benar dan sah oleh otoritas tertentu.®* Dalam penelitian ini, ortodoksi
dipahami bukan hanya sebagai doktrin yang benar menurut otoritas
keagamaan, tetapi juga sebagai sistem makna yang dilegitimasi,
diwariskan, dan direproduksi dalam kehidupan sosial. Dalam konteks

63 Ortodoksi dipahami sebagai sikap konsisten dalam memegang teguh
aturan dan ajaran resmi, khususnya dalam konteks agama. Di sisi lain, istilah ini
juga kerap dikaitkan dengan pandangan yang cenderung konservatif atau
mempertahankan pola pikir lama yang dianggap kurang terbuka terhadap
pembaruan, Tim Redaksi, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka,
2008), 1094. Merriam Webster Dictionary manyatakan bahwa “orthodox” adalah
conforming to eshtablished doctrine sepecially in religion.

64 Abdurahman Mas’ud, “Sunnism and ‘Orthodox” in the Eyes of Modern
Scholar,” Al-Jami’ah 61 (1998): 107.
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ini, gagasan Pierre Bourdieu tentang doxa dapat digunakan secara
terbatas untuk menjelaskan bagaimana suatu pandangan diterima
sebagai kewajaran sosial yang nyaris tidak dipersoalkan.%®

Dalam perspektif sosiologis, ortodoksi dapat bekerja melalui
pengulangan praktik, pembiasaan, dan pola relasi sosial yang
berlangsung terus-menerus, sehingga akhirnya diterima sebagai
sesuatu yang wajar.®® Dalam konteks pesantren, mekanisme ini
tampak pada pengakuan terhadap otoritas kiai, kepatuhan terhadap
tradisi keilmuan, penggunaan kitab furas, dan pola pembelajaran yang
diwariskan lintas generasi. Dengan demikian, ortodoksi tidak hanya
hidup dalam teks, tetapi juga dalam habitus kelembagaan. &

Dengan demikian, habitus berfungsi sebagai kerangka disposisi
yang membentuk cara individu memahami dan merespons realitas
sosial, sehingga nilai-nilai yang berulang akhirnya diterima sebagai
parameter normatif. Sejalan dengan kaidah al- ‘@dah al-muhakkamah,
Bourdieu menjelaskan bahwa doxa berfungsi sebagai mekanisme
dominasi simbolik yang memungkinkan tatanan sosial tetap stabil,
karena norma dan nilai yang mendukungnya diterima secara pasif oleh
individu tanpa perlu dipaksakan secara eksplisit.?8 Doxa merupakan
hasil dari habitus sekaligus sarana reproduksinya, yang bekerja pada
wilayah bawah sadar dan tampak sebagai sesuatu yang universal serta
tidak dipersoalkan. Situasi ini menjadi bukti keberlangsungan relasi
antara kekuasaan dan pengetahuan dalam masyarakat.®®

% Pierre Bourdieu, “Structures, Habitus, Power: Basis for a Theory of
Symbolic Power,” dalam Culture/Power/History: A Reader in Contemporary
Social Theory, ed. Nicholas B. Dirks, Geoff Eley, and Sherry B. Ortner
(Princeton: Princeton University Press, 1994), 155-199.

% William Outhwaite, “Bourdieu and Postcommunist Class Formation,”
Sociological Research Online 12,” n.d. no. 6 (January 1, 2008): 1- 13.

67 Haryatmoko, “Landasan Teoretis Gerakan Sosial Menurut Pierre
Bourdieu,” n.d. Basis 11-12, no. 52 (2003): 4-23.

%8 Pierre Bourdieu, Outline of a Theory of Practice, ed. trans. Richard
Nice (Cambridge 1977: Cambridge University Press, 1977), 169.

8 John F. Myles, “From Doxa to Experience: Issues in Bourdieu’s
Adoption of Husserlian Phenomenology,” Theory, Culture & Society 21,” n.d.
no. 2 (April 2004): 91-107.
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Mekanisme tersebut sangat mungkin berlangsung dalam
lembaga pendidikan Islam, khususnya pesantren, yang memiliki
sistem nilai, tradisi keilmuan, dan relasi otoritas yang diwariskan
secara turun-temurun. Dalam konteks ini, konsep turas Hasan Hanafi
memberikan kerangka yang lebih spesifik untuk menjelaskan
bagaimana ortodoksi dilembagakan secara historis dan epistemik.
Turas dipahami bukan sekadar warisan teks, melainkan kesadaran
kolektif yang diwariskan, dimaknai, dan diterima sebagai rujukan
otoritatif. Ketika rras bekerja secara hegemonik dan tidak
dipersoalkan, ia berfungsi sebagai doxa yang direproduksi melalui
habitus sosial, sehingga ortodoksi Islam terlembagakan dan
diwariskan, termasuk melalui pendidikan pesantren.

2. Hegemoni Turdas

Dalam penelitian ini, pemikiran Hasan Hanafi digunakan untuk
membaca ortodoksi Islam sebagai fungsi hegemonik ruras. Bagi
Hanafi, ruras bukan sekadar warisan masa lalu, melainkan struktur
kesadaran historis yang terus bekerja dalam kehidupan umat Islam.”
Sebagaimana dikutip oleh Mahmud Arif, produk pemikiran Islam
pada masa lampau dapat diposisikan sebagai at-ruras (warisan
budaya)™* yang memiliki tiga karakteristik utama: sebagai warisan
yang diterima (al-mangqiil ilayna), sebagai makna yang dipahami (al-
mafhum land), dan sebagai pedoman tindakan (al-muwajjih li-
sulitkina).” Melalui tiga dimensi ini, zuras bekerja tidak hanya pada
level pengetahuan, tetapi juga pada pembentukan orientasi berpikir
dan perilaku masyarakat Islam.” Dalam konteks pesantren, kerangka

0 Mary Elston, “Becoming Turas: The Islamic Tradition in the Modern
Period,” International Journal for the Study of Modern Islam 63, no. 4 (2022):
441-73, https://doi.org/10.1163/15700607-20220026.

L Mahmud Arif, Pendidikan Islam Transformatif (Yogyakarta: LKiS,
2008), 2.

2 Hasan Hanafi, Dirdsat Islamiyyah (Kairo: Al-Maktabah Al-Injlu Al-
Misriyah, 1981), 107.

8 Montada Josep Puig, “Hasan Hanafi and ‘The Indissoluble Bond’
between Heritage and Renewal,” Studia Islamica 118, no. 1 (2023): 104-127,
https://doi.org/https://doi.org/10.1163/19585705-12341476.
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ini relevan untuk menjelaskan bagaimana warisan keilmuan klasik
diterima sebagai rujukan otoritatif, diajarkan secara sistematis, dan
diaktualisasikan dalam praksis pendidikan.

Hanafi menekankan bahwa pembaruan Islam hanya dapat
dilakukan melalui pengolahan kembali ruras secara Kkritis. la
mengajukan pendekatan dialektis yang tidak menafikan warisan
intelektual yang telah diterima, tetapi sekaligus menuntut penafsiran
ulang agar tradisi tersebut mampu merespons tantangan sosial dan etis
zaman modern. Pendekatan ini dipahami sebagai proses re-
epistemifikasi turas, yakni upaya mengintegrasikan keilmuan Islam
tradisional dengan kerangka penafsiran modern, termasuk yang
berkembang dalam pemikiran Barat.”* Dengan demikian, filsafat furas
Hanafi bersifat transformatif: ia mengkritik tradisionalisme yang beku
dan mendorong pendekatan dinamis yang menempatkan manusia
sebagai subjek aktif dalam memahami dan mengaktualisasikan
warisan Islam. Melalui hermeneutika pembebasan, turas diposisikan
sekaligus sebagai sumber kesinambungan dan sebagai pendorong
pembaruan.

Dalam kajian pemikiran Islam kontemporer, turas dipahami
sebagai struktur kesadaran historis yang terus bekerja dalam
kehidupan umat Islam, bukan sekadar peninggalan masa lalu yang
statis. Melainkan sebagai struktur kesadaran historis yang terus
bekerja dalam kehidupan umat Islam. Dalam proyek intelektual al-
Turas wa al-Tajdid, Hanafi menempatkan tradisi sebagai elemen
sentral yang menentukan relasi umat Islam dengan masa lalu, masa
kini, dan masa depan.” Tradisi, dalam pengertian ini, bukan sekadar
objek pewarisan, melainkan kerangka kesadaran yang membentuk
orientasi keberagamaan umat.

Bagi Hanafi, wras bukan hanya kumpulan teks klasik atau
doktrin keagamaan, melainkan kesadaran kolektif yang diwariskan

"4 Fadlil M. Manshur, “Hasan Hanafi, New Theology and Cultural
Revolution: An Analysis of Cultural Intensification,” Theological Studies 77, no.
4 (2021): 1-9, https://doi.org/10.4102/hts.v77i4.6190.

> Hasan Hanafi, Al-Turdas Wa Al-Tajdid: Mawqifuna Min Al-Turas Al-
Qadim (Kairo: Dar Dar al-Tanwir, 1980), 9-15.
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lintas generasi dan diterima sebagai rujukan otoritatif. Tradisi
memiliki daya ikat yang kuat karena dilegitimasi secara epistemik dan
normatif, sehingga berfungsi sebagai standar kebenaran dalam
kehidupan keagamaan. Dalam pengertian ini, furas bekerja secara
hegemonik, yakni diterima sebagai sesuatu yang wajar dan sah tanpa
memerlukan pemaksaan koersif.”

Berdasarkan pembacaan atas karya-karya Hanafi, khususnya al-
Turas wa al-Tajdid dan Min al-Nagql ila al-Ibda ", peran turas dalam
kehidupan umat Islam dapat dipahami melalui tiga karakteristik
utama. Pertama, ruras hadir sebagai sesuatu yang diwarisi (al-mangiil
ilayna), yaitu warisan pemikiran dan praktik keagamaan yang diterima
dari generasi sebelumnya, meliputi teks-teks klasik, mazhab fikih,
teologi, tasawuf, serta otoritas ulama. Warisan ini membentuk fondasi
awal keberagamaan umat dan menyediakan kerangka rujukan yang
dianggap sah dan benar.”

Kedua, ruras berfungsi sebagai sesuatu yang dipahami (al-
mafham lana). Tradisi tidak bekerja secara mekanis, melainkan selalu
dimaknai dan ditafsirkan oleh subjek yang hidup dalam konteks sosial
dan historis tertentu. Oleh karena itu, rmras tidak hanya
ditransmisikan, tetapi juga diolah dalam kesadaran umat melalui
proses pendidikan, pengajaran, dan penafsiran. Pada tahap ini, tradisi
membentuk kerangka berpikir kolektif yang memengaruhi cara umat
memahami ajaran Islam dan realitas sosialnya.”

Ketiga, ruras berperan sebagai sesuatu yang mengarahkan
perilaku (al-muwajjih li-suliking). Tradisi yang telah diwarisi dan
dipahami kemudian berfungsi sebagai pedoman praksis yang
mengarahkan sikap, tindakan, dan orientasi sosial umat Islam. Dengan
demikian, ruras tidak berhenti pada ranah kognitif, tetapi menjelma
menjadi kekuatan normatif yang membentuk ortopraksis keagamaan.

76 Hasan Hanafi, Dirasat Islamiyyah, 21-27.

" Hasan Hanafi, Al-Turas Wa Al-Tajdid: Mawgqifuna Min Al-Turas Al-
Qadim Dan Al-Turas Wa Al-Tajdid: Mawgifuna Min Al-Turas Al-Gharbi,
Mugaddimah FT ‘Ilm Al-Istighrab (Dar al-Fanniyyah, n.d.), 33-40.

8 Hasan Hanafi, Min Al-Nagl lla Al-Ibda‘ (Kairo: Dar Dar al-Tanwir,
1980), 45-52.
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Inilah yang menjadikan ruras memiliki dimensi ideologis sekaligus
praktis dalam kehidupan umat.™

Melalui tiga karakteristik tersebut, zuras dapat dipahami sebagai
tradisi pemikiran yang bekerja secara historis, epistemik, dan praksis.
Dalam konteks ini, ortodoksi Islam tidak hadir sebagai istilah teologis
yang eksplisit, melainkan sebagai fungsi hegemonik turas, yaitu
ketika tradisi yang diwariskan memperoleh legitimasi kolektif dan
dijadikan standar kebenaran serta pedoman perilaku umat Islam di
masa Kini.

Dengan demikian, ortodoksi Islam sebagai fungsi hegemonik
turas tidak berhenti pada tataran doktrinal, tetapi menuntut aktualisasi
dalam praksis sosial, terutama melalui pendidikan sebagai arena utama
transmisi dan reproduksi tradisi. Arena tersebut terutama hadir dalam
praksis pendidikan, karena pendidikan merupakan arena strategis di
mana tradisi diwariskan, dimaknai, dan direproduksi secara sistematis.
Oleh sebab itu, untuk memahami bagaimana ortodoksi Islam
diinternalisasikan dan dioperasionalkan dalam kehidupan pesantren,
perlu dikaji mengenai praksis pendidikan Islam sebagai proses
kultural dan sosial. Pada dasarnya, hegemoni turas Hasan Hanafi juga
berkaitan dengan tradisi diskursif Talal Asad karena keduanya melihat
warisan Islam bukan sebagai peninggalan pasif, tetapi sebagai
kekuatan yang terus membentuk otoritas, pemahaman, dan praktik
keagamaan. Jika Hasan Hanafi menekankan ruras sebagai fondasi
historis-epistemologis ortodoksi, maka Talal Asad menjelaskan
bagaimana ortodoksi tersebut dihidupkan, dinegosiasikan, dan
direproduksi melalui wacana, otoritas, dan praktik pendidikan.

3. Tradisi Diskursif

An Islamic discursive tradition is simply a tradition of Muslim
discourse that addresses itself to conceptions on the Islamic past
and future, with reference to a particular Islamic practice in the
present.&

™ Hasan Hanafi, Al-Yamin Wa Al-Yasar FT Al-Fikr Al-Dini (Kairo: Dar
al-Tanwir, 1981), 61-70.

8 Asad Talal, The Idea of an Anthropology of Islam (Washington D.C.:
Center for Contemporary Arab Studies, Georgetown University, 1986), 14.
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Secara sederhana, tradisi diskursif Islam dapat dipahami sebagai
tradisi wacana Muslim yang menautkan praktik Islam tertentu pada
masa kini dengan konsepsi-konsepsi mengenai masa lalu dan masa
depan Islam. Salah satu konsep penting Talal Asad dalam memahami
Islam sebagai tradisi diskursif adalah ortodoksi. Asad justru
menempatkan ortodoksi sebagai sesuatu yang penting bagi seluruh
tradisi Islam. Ortodoksi, menurutnya, dibentuk oleh relasi kuasa. Asad
berargumen: “ranah ortodoksi muncul ketika kaum Muslim memiliki
otoritas untuk mengatur, menegakkan, mensyaratkan, atau
menyesuaikan praktik-praktik yang dipandang benar, sekaligus
mengecam, menyingkirkan, melemahkan, atau mengganti praktik-
praktik yang dinilai menyimpang atau tidak benar”.8!

Konsep tradisi diskursif®? Asad menjelaskan bahwa ortodoksi
Islam tidak dapat dipahami hanya sebagai kumpulan doktrin yang
statis, melainkan sebagai tradisi wacana yang terus diproduksi,
dipertahankan, dan dinegosiasikan dalam relasi kuasa.?®> Dalam
perspektif ini, ortodoksi selalu terkait dengan otoritas yang berhak
menentukan bentuk ajaran dan praktik yang dianggap benar. Oleh
karena itu, konsep ini penting untuk membaca bagaimana pesantren
membangun, memelihara, dan melegitimasi tradisi keagamaan
tertentu melalui pengajaran, pengasuhan, dan struktur otoritas.
Dengan demikian, tradisi diskursif membentuk kerangka wacana yang
menghubungkan masa lalu, masa kini, dan masa depan melalui
praktik-praktik keagamaan yang hidup dalam konteks sosial .2

Ortodoksi tidak dapat dipahami hanya sebagai kumpulan
doktrin atau sistem keyakinan yang statis, melainkan sebagai
konstruksi keagamaan yang terbentuk melalui relasi wacana dan
kekuasaan.®> Asad menegaskan bahwa ortodoksi sering kali
diposisikan secara relasional terhadap konsep lain seperti ortopraksis,

8 1bid, 15.
82 |bid, 15.
8 Ibid, 16.
8 Ibid, 15.
& Ibid, 21.
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bidah, atau heterodoksi, sehingga maknanya tidak berdiri sendiri,
tetapi dibentuk melalui proses negosiasi dalam ruang sosial
keagamaan. Lebih jauh, ortodoksi merupakan produk dari jaringan
kekuasaan yang menentukan otoritas dalam menetapkan kebenaran
ajaran dan praktik keagamaan. Sejalan dengan itu, Josef van Ess
menekankan bahwa ortodoksi berkaitan dengan kontrol publik,
sehingga faktor penentunya bukan terletak pada isi doktrin semata,
melainkan pada relasi kekuasaan yang mengatur dan melegitimasi
ajaran tersebut.®” Oleh karena itu, ortodoksi dapat dipahami sebagai
praktik keagamaan yang dilembagakan melalui otoritas tertentu dan
direproduksi secara terus-menerus dalam konteks historis dan sosial.

Melalui konsep tradisi diskursif, ortodoksi dipahami sebagai
hasil relasi antara wacana, otoritas, dan praktik sosial, yang tidak
hanya bertumpu pada teks tertulis, tetapi juga melibatkan tradisi lisan
dan memori kolektif yang dikenal sebagai tradisi aural.®® Dengan
demikian, tradisi Islam tidak dilihat sebagai warisan mati, melainkan
sebagai wacana hidup yang merujuk ke masa lalu, bekerja pada masa
kini, dan diarahkan ke masa depan. Dalam konteks penelitian ini,
konsep tersebut digunakan untuk membaca bagaimana praktik
pendidikan di pesantren tidak hanya mereproduksi tradisi, tetapi juga
menyeleksi, menafsirkan, dan menegaskan bentuk keberagamaan
yang dianggap sah.

Dalam perspektif ini, tradisi tidak diposisikan sebagai lawan
dari nalar, melainkan sebagai himpunan wacana yang berkembang
secara historis dan membentuk kerangka pemahaman. Tradisi bukan
sekadar kumpulan doktrin yang statis, tetapi ruang diskursif yang
menjaga kesinambungan melalui rujukan pada teks, prosedur,
argumen, dan praktik yang telah mapan. Oleh karena itu, meskipun
berakar pada masa lalu, tradisi tidak bersifat repetitif, melainkan terus
mengalami negosiasi antara kesinambungan dan keterputusan.

8 1bid, 6.

87 1bid, 15.

8 |pbid; Richard Bulliet, Islam The View From The Edge, 14; John R.
Bowen, A New Anthropology of Islam (NY: Cambridge University Press, 2021),
20.



25

Kesinambungan merepresentasikan otentisitas budaya, sedangkan
keterputusan membuka ruang bagi inovasi dan perubahan. Dengan
demikian, tradisi dan modernitas tidak harus dipahami sebagai dua
kutub yang bertentangan, tetapi sebagai dimensi kehidupan yang dapat
saling bersinergi.

Wawasan keislaman secara tradisional terbentuk melalui proses
ortodoksi, 8 yaitu mekanisme yang menegaskan klaim kebenaran dan
mengakar dalam kesadaran keilmuan umat Islam. Dalam hal ini,
pesantren berperan sebagai arena produksi, reproduksi, dan
standarisasi ilmu keislaman. Perkembangan ilmu pengetahuan yang
meliputi berbagai disiplin, termasuk ilmu-ilmu keagamaan, dalam
sejarah peradaban manusia telah mendorong lahirnya pemahaman
keagamaan yang lebih komprehensif dengan melibatkan disiplin
keilmuan lain di luar agama, seperti filsafat. Hal ini melahirkan dua
pendekatan utama dalam memahami agama, yakni berdasarkan aspek
normatif (nomativitas) dan historisitas.® Dalam konteks ini,
pesantren, melalui beragam corak dan variannya, berperan sebagai
pusat pengembangan, praktik, standarisasi, sekaligus penyebaran
ilmu-ilmu keislaman. Martin van Bruinessen,®* menyatakan bahwa
pesantren merupakan institusi pewaris tradisi dan kultur keilmuan
Islam klasik yang memiliki pengaruh signifikan. Tradisi keilmuan
Islam yang berkembang di pesantren berporos pada paradigma ilmu
kalam, fikih, dan tasawuf, yang masing-masing mencerminkan variasi
aksentuasi keilmuan tertentu. Ranah-ranah keilmuan ini sekaligus
menjadi media utama dalam pelestarian dan pengenalan ajaran serta
tradisi Islam. Dalam realitasnya, pesantren sebagai lembaga
pendidikan Islam terbukti mampu menjadi garda terdepan dalam
menghadapi gelombang perubahan sosial yang masif dan beragam.
Tradisi keilmuan Islam, khususnya yang berkembang di pesantren,

8 Moch. Muwaffigillah, “Politik Pengetahuan Keislaman: Pergulatan
Otoritas Saintifik dan Religius di Perguruan Tinggi Keagamaan Islam Indonesia”
(Universitas Islam Negeri Surabaya, 2021), 83.

% Amin Abdullah, Islamic Studies di Perguruan Tinggi: Pendekatan
Integratif-Interkonektif (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), 293-98.

%1 Martin Van Bruinessen, “Pesantren dan Kitab Kuning: Pemeliharaan
dan Kesinambungan Tradisi Pesantren.”
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dipandang sebagai aset intelektual dan kekuatan spiritual yang perlu
dilestarikan. Ortodoksi ini digunakan untuk mengkaji praktek-praktek
Perguruan Islam Pondok Tremas Pacitan, yang secara konstan
menjaga dan menerapkan nilai-nilai ortodoksi Islam dalam sistem
pendidikan mereka dengan usaha-usaha berkelanjutan untuk
memelihara tradisi ulama salaf.®? Dalam hal pendidikan Islam,
khususnya di pesantren salafiah, produksi pengetahuan keislaman
secara tradisional membentuk dirinya melalui proses ortodoksi,
mencerminkan cara klaim atas kebenaran tersebar dan memperkuat
posisinya dalam kesadaran berpengetahuan di kalangan umat Islam,
dan sering kali dianggap sebagai pemenang dalam banyak kasus.*®
Munculnya adaptasi dan inovasi dalam tradisi pesantren seiring
dengan masuknya arus modernisasi ke dalam lingkungan pesantren
telah memperkaya dinamika perkembangan keilmuannya.®* Hal ini
mencerminkan adanya konstelasi antara tradisi pesantren dengan
dunia modern serta menunjukkan bahwa pesantren tidak lagi
dipandang sebagai lembaga kuno dan stagnan. Dinamika keilmuan
pesantren telah terbukti melalui keterlibatan dan partisipasi aktifnya
dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat di berbagai bidang
kehidupan. Salah satu peran strategis pesantren adalah kontribusinya
dalam mencerdaskan kehidupan bangsa melalui lembaga
pendidikannya, mengingat pesantren bukan hanya berfungsi sebagai
institusi pendidikan, tetapi juga sebagai lembaga keagamaan yang
berakar kuat dalam budaya masyarakat.® Realitas ini dibuktikan
dengan diadopsinya model pendidikan modern di lingkungan
pesantren melalui penyelenggaraan pendidikan formal seperti

92 Faisal Ismail, Paradigma Kebudayaan Islam: Studi Kritis dan Refleksi
Historis (Yogyakarta: Titian llahi Press, 1997), 110.

% Moch. Muwaffigillah, “Politik Pengetahuan keislaman: Pergulatan
Otoritas Saintifik dan Religius di Perguruan Tinggi Keagamaan Islam
Indonesia,” Disertasi (Surabya: Universitas Islam Negeri Surabaya, 2021).p.83.

% In’am Sulaiman, Masa Depan Pesantren, Eksistensi Pesantren di
Tengah Gelombang Modernisasi (Malang: Madani, 2010), 3.

% Said Agil Siradj, Pesantren Masa Depan, Wacana Pemberdayaan dan
Transformasi Pesantren (Bandung: Pustaka Hidayah, 1999), 181.



27

madrasah dan sekolah, mulai dari jenjang dasar hingga perguruan
tinggi.

Dalam konteks perkembangan keilmuan pesantren, di akhir
abad ke-20 M sampai awal abad ke-21 M, terjadi transformasi
signifikan terutama dalam aspek kelembagaan. Jika sebelumnya
manajemen pendidikan dan proses pembelajaran berada sepenuhnya
di bawah otoritas seorang kiai, kini sistem pengelolaan pesantren telah
mengalami pergeseran menuju manajemen yang lebih profesional
sesuai prinsip-prinsip pengelolaan modern. Selain perubahan dalam
bidang manajemen, pesantren juga mengalami pembaruan dalam
sistem pendidikan yang diterapkan, yang ditandai dengan transformasi
pola dan model keilmuan yang diajarkan di lingkungan pesantren
salafiah, yang semula bernuansa pada tafagquh fi ad-din®® bergeser ke
arah pendidikan formal. Namun, hal tersebut juga tidak bisa
dipisahkan dari jaringan keilmuan pesantren.

4.  Jaringan Keilmuan

Konsep jaringan keilmuan digunakan sebagai kerangka
konseptual pendukung untuk menjelaskan proses transmisi, legitimasi,
dan reproduksi otoritas keilmuan dalam pesantren. Dalam konteks
Islam, jaringan keilmuan terbentuk melalui sanad, relasi guru-murid,
rihlah ilmiah, pengajaran kitab, dan hubungan dengan pusat-pusat
keilmuan Islam. ¥ Menurut Azyumardi Azra, jaringan ini menjadi
sarana utama dalam mentransmisikan tradisi Islam dari pusat-pusat
keilmuan Timur Tengah ke masyarakat Melayu-
Indonesia.®®Hubungan Islam di Nusantara dengan Timur Tengah
bersifat keagamaan serta keilmuan, dan bukan hanya cenderung

% Ahmad Muthohar, Ideologi Pendidikan Pesantren: Pesantren di
Tengah Arus Ideologi-ldeologi Pendidikan (Semarang: Pustaka Rizki Putra,
2007), 17.

9 Azyumardi Azra, Jaringan ‘Ulama Timur Tengah dan Kepulauan
Nusantara Abad XVII & XVIII “Akar Pembaharuan Islam Indonesia (Jakarta:
Kencana Prenada Media Group, 2007), xviii.

9% Azyumardi Azra, The Origins of Islamic Reformism in Southeast Asia:
Networks of Malay-Indonesian and Middle Eastern ‘Ulama’’ in the Seventeenth
and Eighteenth Centuries’ (Honolulu: University of Hawai’i Press, 2004), 3.
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bersifat politis.®® Hal ini menjadikan jaringan ulama Indonesia
mempunyai kedudukan yang penting bagi perkembangan intelektual
Islam di Indonesia. Jaringan ulama berfungsi sebagai sistem
pertukaran ilmu, otoritas, dan spiritualitas yang diikat oleh sanad,
tarekat, serta praktik pendidikan Islam tradisional.® Melalui jaringan
ini, ilmu keislaman tidak hanya ditransmisikan, tetapi juga diwariskan
dan ditafsirkan ulang sesuai kebutuhan sosial setempat.

Jaringan keilmuan merupakan sistem relasi intelektual yang
menggambarkan proses transmisi dan reproduksi ilmu dari guru
kepada murid secara langsung melalui interaksi akademik dengan
ulama atau sumber otoritatif keilmuan. Dalam konteks Islam, jaringan
keilmuan terbentuk sebagai mata rantai (sanad) yang menghubungkan
para ulama lintas generasi dalam proses penguasaan, pengembangan,
dan penyebaran ilmu. Di Indonesia, jaringan keilmuan tersebut mulai
terbentuk seiring dengan proses penyebaran Islam di Nusantara,
terutama sejak abad ke-13 M hingga abad ke-17 M, dan berkembang
melalui berbagai mekanisme, seperti pertukaran gagasan, pengajaran
kitab-kitab karya ulama, perjalanan menuntut ilmu (rihlah ilmiah),
pendirian dan pembinaan pesantren, serta pengiriman utusan ke pusat-
pusat keilmuan Islam.! Jaringan keilmuan di Nusantara tidak bisa
dilepaskan dari gerakan intelektual Islam transnasional yang
berkembang di Timur Tengah, yang turut memengaruhi arah
pembaruan dan penyebaran pemikiran keislaman lintas wilayah.1%
Dalam tradisi keilmuan Islam, jaringan ulama internasional dibangun
melalui sanad yang berkesinambungan yang berpusat di kota-kota suci
seperti Makkah dan Madinah. Secara struktural, relasi jaringan

9 Azyumardi Azra, Jaringan ‘Ulama Timur Tengah dan Kepulauan
Nusantara Abad XVII & XVIII “Akar Pembaharuan Islam Indonesia, XiX.

100 Hidayat, Nugroho, Alaini, “Dari Tanah Jawa Ke Lombok: Diaspora
Intelektual dan Spirit Perlawanan dalam Manuskrip Keagamaan Abad Ke-19.”

101 Agus Iswanto, “Sejarah Intelektual Ulama Nusantara: Reformulasi
Tradisi di Tengah Perubahan,” Jurnal Lektur Keagamaan 11, no. 2 (2013): 455,
https://doi.org/https://doi.org/10.31291/jlk.v11i2.77.

102 Aksa Aksa, “Gerakan Islam Transnasional: Sebuah Nomenklatur,
Sejarah dan Pengaruhnya di Indonesia,” Yupa: Historical Studies Journal 1, no.
1 (2017): 1-14, https://doi.org/https://doi.org/10.30872/yupa.v1il.86.
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keilmuan ini bersifat akademik dan berlangsung dengan dua pola
utama, yaitu hubungan antara guru dan murid sebagai relasi transmisi
ilmu, serta hubungan antar ulama maupun antar sesama pelajar dalam
proses pertukaran pengetahuan.!®® Dengan demikian, jaringan
keilmuan dapat dipahami sebagai rekam jejak relasi intelektual dan
komunikasi keilmuan antara ulama sebagai otoritas keagamaan (guru,
kiai, atau ustaz) dan para santri sebagai pencari ilmu. Rekam jejak
tersebut mencakup berbagai aspek, baik kitab yang dipelajari, lokasi
tempat menuntut ilmu, serta identitas dan asal-usul para ulama yang
menjadi bagian dari mata rantai keilmuan tersebut.

Tradisi sanad keilmuan merupakan fondasi utama dalam
transmisi dan penyebaran ilmu Islam di Nusantara, khususnya dalam
lingkungan pesantren. Secara konseptual, sanad merujuk pada mata
rantai keilmuan yang tersambung secara berkelanjutan dari Nabi
Muhammad saw. hingga kepada para murid melalui perantara para
ulama, kiai, atau Syekh sebagai penghubung utama dalam proses
tersebut.!® Fungsi utama sanad adalah menjaga keaslian, validitas,
dan otoritas ajaran Islam yang diajarkan, sehingga proses transmisi
ilmu tidak hanya terbatas pada penyampaian isi kitab kuning, tetapi
juga mencakup pewarisan nilai, metode berpikir, dan etos keilmuan
dari guru kepada murid. Keberlanjutan sanad inilah yang menjadi
penopang utama dalam mempertahankan sekaligus mengembangkan
tradisi pesantren sebagai pusat peradaban Islam yang berbasis pada
otoritas keilmuan.

Dalam praktiknya, sistem sanad keilmuan di Nusantara sangat
bertumpu pada peran kiai sebagai figur sentral dalam rantai transmisi
ilmu.1% Kiai berfungsi sebagai otoritas yang menghubungkan generasi

103 Nasuha, “Model Penelitian Azumardi Azra Jaringan Ulama Timur
Tengah dan Kepulauan Nusantara Abad XVII Dan XVII (Azyumardi Azra),”
Jurnal Saintifika Islamica 1, no. 2 (2014): 139-53.

104 Ulfatun Hasanah, “Pesantren dan Transmisi Keilmuan Islam Melayu-
Nusantara,” Anil Islam 8, no. 2 (2015): 204-24.

105 Ririn dan Inayatul Mahfudloh, “Peran Sanad Keilmuan dalam
Pengembangan Pondok Pesantren,” Qomaruna: Journal of Multidisciplinary
StudiesJournal of Multidisciplinary Studies 1, no. 1 (2023): 23-30,
https://doi.org/https://doi.org/10.62048/qjms.v1il.7.
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ke generasi melalui pengajaran kitab-kitab ruras, sekaligus menjadi
legitimasi keilmuan bagi para santri. Hubungan antara kiai dan santri
tidak hanya bersifat pedagogis, tetapi juga bersifat genealogis dan
kultural, di mana pengakuan terhadap otoritas keilmuan sering kali
berkaitan erat dengan kesinambungan sanad serta, dalam beberapa
konteks, hubungan nasab.1% Di samping itu, jaringan keilmuan ulama
Nusantara juga memiliki keterhubungan yang kuat dengan pusat-pusat
keilmuan Islam di Timur Tengah, khususnya Makkah dan Madinah,
sehingga membentuk jejaring ulama internasional yang memperkuat
kesinambungan sanad hingga periode Kklasik Islam.

Signifikansi sanad keilmuan tidak hanya terbatas pada dimensi
keagamaan, tetapi juga mencakup aspek kelembagaan dan sosial.
Dalam konteks kelembagaan, sanad berperan penting dalam
pengembangan pesantren, karena menjadi dasar dalam merumuskan
visi pendidikan, menjaga kesinambungan tradisi keilmuan, serta
memperluas pengaruh pesantren dari pembinaan individu menuju
transformasi sosial yang lebih luas.’’” Sementara itu, dalam dimensi
sosial, tradisi sanad menjadi modal kultural pesantren yang
membentuk karakter santri,'® khususnya dalam hal keterbukaan
terhadap perubahan zaman tanpa kehilangan pijakan pada nilai-nilai
keagamaan. Proses transmisi ilmu yang berbasis sanad juga senantiasa
diiringi dengan pembentukan akhlak dan sikap keagamaan yang
moderat, sehingga pesantren memiliki peran strategis dalam
menghadapi tantangan modernitas, termasuk dalam mencegah
berkembangnya paham radikal.

Lebih jauh, sanad keilmuan ulama Nusantara yang tercermin
dalam karya-karya ilmiah, manuskrip, serta jaringan intelektual para

106 Ruston dan Nawawi, “Genealogi Kiai Jawa (Studi Sanad Keilmuan
dan Nasab Kiai Pondok Pesantren Jampes),” Urnal Kajian Islam Interdisipliner
8, no. 2 (2023): 1-28.

107 Ririn dan Mahfudloh, “Peran Sanad Keilmuan Dalam Pengembangan
Pondok Pesantren.”

108 Sufyan dan Syafi’i, “Urgensitas Sanad Sebagai Modal Sosial Pesantren
Dalam Deradikalisasi Islam,” The International Journal of Pegon: Islam
Nusantara Civilization 3, no. 2 (2020): 161-190,
https://doi.org/https://doi.org/10.51925/inc.v3i02.25.
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ulama merupakan sumber historis yang penting dalam kajian Islam.
Berbagai dokumen tersebut menunjukkan bahwa Islam di Indonesia
memiliki akar keilmuan yang kuat, berkesinambungan, dan terhubung
dengan tradisi Islam global.!®® Oleh karena itu, upaya pemetaan,
dokumentasi, dan pelestarian sanad keilmuan menjadi sangat penting
untuk menjaga keaslian sejarah Islam Nusantara, sekaligus mencegah
terjadinya distorsi atau penafsiran yang tidak sesuai dengan tradisi
keilmuan yang otoritatif.

5. Kesinambungan dan Perubahan (Continuity and Change)
Dalam kaitannya dengan penelitian ini, penggunaan konsep
continuity and change (Kesinambungan dan Perubahan) yang
dikemukakan oleh John Obert VVoll dalam karyanya Islam: Continuity
and Change in the Modern World dipandang relevan. Voll
menegaskan bahwa Islam sebagai sebuah agama bersifat dinamis dan
kompleks, memiliki akar yang kuat di masa lalu, tetapi pada saat yang
sama juga dipengaruhi secara signifikan oleh peristiwa-peristiwa
kontemporer. Menurutnya, setiap perubahan yang terjadi dalam
masyarakat atau lembaga-lembaga sosial keagamaan akan selalu
diikuti  oleh  upaya perbaikan yang terjalin  secara
berkesinambungan.!® Gagasan ini sejalan dengan pemikiran Max
Weber (1864-1920) yang menyatakan bahwa “pandangan hidup
manusia terhadap masyarakat sangat dipengaruhi oleh agama”,
sebagaimana diuraikannya dalam karya monumentalnya, The
Protestant Ethic and the Spirit of Capitalism. Weber mengilustrasikan
adanya kekuatan penggerak (spirit) yang terkandung dalam makna dan
praktik keagamaan, yang mampu memberi dampak signifikan

109 Moch dan Yuyun Libriyanti Lukluil Maknun, Muhammad Aji
Nugroho, “Kontribusi Ulama Nusantara Terhadap Keilmuan Islam di Indonesia;
Studi Kasus Inventarisasi Manuskrip Ponpes Tremas dan Tebuireng,” Muslim
Heritage 7, no. 1 (2022): 111-40.

110 John Obert Voll, Islam; Continuity and Change in the Modern World,
Review by Muhammad Haron (New York: Syracuse University Press, 1994), 49.
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terhadap organisasi sosial masyarakat secara lebih luas.!** Teori
Weber menunjukkan bahwa ide-ide keagamaan yang bersifat otonom
memiliki peranan penting dalam mendorong perubahan masyarakat
(sejarah sosial).!? Dengan demikian, kajian mengenai hubungan
antara agama dan perilaku sosial masyarakat menurut Weber
merupakan sebuah konsistensi logis, di mana agama berperan sebagai
faktor motivasional yang saling mendukung dalam proses perubahan
sosial (a causa link).1%3

Sejalan dengan konsep Voll dan Weber mengenai dinamika dan
transformasi ilmu pengetahuan dalam Islam, Hassan Hanafi seorang
intelektual Muslim modern juga melakukan kajian kritis terhadap
respons umat Islam terhadap al-ruras (tradisi) dan al-tajdid
(pembaruan). la berpendapat bahwa ilmu pengetahuan senantiasa
berkembang secara dinamis dan mengalami perubahan dari masa ke
masa. Oleh karena itu, umat Islam senantiasa dihadapkan pada dua
arus kepentingan yang saling memengaruhi dan saling tarik-menarik:
di satu sisi, mengapresiasi warisan intelektual para ulama klasik yang
telah melahirkan mahakarya ilmiah lintas disiplin (al-furas al-
gadim),*** dan di sisi lain, keterbukaan terhadap produk-produk
keilmuan modern (al-turas al-gharbi) sebagai konsekuensi dari
kesinambungan peradaban.

Dalam konteks ini, konsep continuity (kesinambungan) merujuk
pada proses perubahan yang berlangsung secara bertahap dan
terstruktur dalam rentang waktu tertentu, dipengaruhi oleh berbagai
faktor, baik internal maupun eksternal. Sementara itu, change

111 Michael S Nortcott, Pendekatan Sosiologis Dalam Peter Connoly
(Ed), Aneka Pendekatan Studi Agama, Terjemah Dari Approaches to the Study
of Religion (Yogyakarta: LKiS, 1999), 277.

112 Bryan S. Tumer, Weber and Islam A Crittical Study (London and
Boston: Routledge & Kegan Paul, 1974), 9.

113 D.W. Francis EC. Cuff. W.W. Sharock, Perspective in Sociology.
Third Edition Khususnya Dalam Sub-Titel."Economic Determinism and The
Protestan Ethic" (London and New York: Roedledge, 1992), 100.

114 1ssa J Boulatta, Trend and Issues in Contemporery Arab Thought
(Dekontruksi Tradisi: Gelagar Pemikiran Arab Islam), Terj. Imam Chori, Cet. I.
(Yogyakarta: LKiS, 2001), 56. Lihat juga dalam Ahmad Arifi, Pergulatan
Pemikiran fikih Tradisi Pola Madzhab, (Yogyakarta: Teras, 2009),p.13.
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(perubahan) mencerminkan pergeseran atau transformasi yang terjadi
sebagai akibat dari perkembangan zaman, perubahan sosial, ekonomi,
budaya, dan ideologi masyarakat. Dalam realitas sosial, dinamika
perubahan ini diarahkan untuk mencapai kemajuan dan rekonstruksi
tatanan, sejalan dengan aspirasi dan pandangan sebagian kelompok
masyarakat yang optimis terhadap masa depan dan memiliki
kecenderungan berpikir progresif, sehingga menjadi pendorong utama
terjadinya perubahan. Dengan demikian, makna perubahan senantiasa
dikaitkan dengan dua hal pokok, vyaitu: (1) kemajuan ilmu
pengetahuan dan (2) meningkatnya kemampuan manusia dalam
mengelola serta mengendalikan lingkungan alam. Keduanya
merupakan faktor utama yang mendorong perubahan sosial.
Sementara itu, konsep perkembangan (progress) lebih banyak
didasarkan pada pemahaman terhadap kondisi serta mekanisme
terjadinya transformasi sosial, termasuk seluruh aspek yang berkaitan
dengan struktur dan dinamika masyarakat tertentu.!’> Perubahan
dalam masyarakat dapat meliputi berbagai bidang kehidupan, seperti
ekonomi, sosial, budaya, politik, pendidikan, bahasa, hingga adat
istiadat. Secara teoretis, perubahan tersebut berlangsung melalui dua
pola, yaitu secara gradual (perlahan) dan secara revolusioner (cepat).

Dalam konteks dinamika perubahan dan perkembangan
keilmuan integratif di lingkungan pesantren, perilaku sosial
masyarakat pesantren menjadi salah satu faktor pendorong terjadinya
transformasi, baik secara lambat maupun cepat, tergantung pada
motif-motif sosial, kultural, dan religius yang melatarbelakanginya.
Pada awalnya, tradisi keilmuan pesantren bercorak fundamentalis-
konservatif dengan orientasi utama pada pengajaran ilmu-ilmu dasar
keislaman. Namun, seiring dengan terjadinya berbagai perubahan
sosial dan tantangan zaman, pesantren mulai melakukan transformasi
ke arah modernisasi dan adaptasi terhadap kebutuhan kontemporer.
Prinsip dasar yang menjadi landasan sikap masyarakat pesantren
dalam menghadapi perubahan ini terekspresikan dalam kaidah: al-

115 Judistira K Garna, Teori-Teori Perubahan Sosial (Bandung: Progran
PancaSajana, 1992), 8.
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MUhdfazah ‘ald al-gadim al-salih wa al-akhdh bi al-jadid al-aslah,*®
yang berarti menjaga dan merawat nilai-nilai lama yang masih
relevan, sembari terbuka terhadap hal-hal baru yang lebih baik dan
maslahat.

Jika ditelusuri secara mendalam, kondisi pesantren dengan
segala ragam variasi serta dinamika perubahan di dalamnya baik
dalam aspek fisik kelembagaan, budaya (kultur), maupun sistem
pendidikannya sesungguhnya menunjukkan bahwa pesantren
senantiasa mengalami proses perkembangan dan transformasi dari
waktu ke waktu. Perubahan dan dinamika kehidupan sosial di era
modern dewasa ini berlangsung dengan begitu pesat, melampaui
ekspektasi banyak kalangan. Realitas ini memiliki keterkaitan erat
dengan transformasi yang terjadi di lingkungan pesantren, mengingat
pesantren sebagai lembaga sosial-keagamaan tidak mungkin
melepaskan diri dari pengaruh perkembangan kehidupan masyarakat
modern.

Perubahan yang berlangsung di pesantren dewasa ini cenderung
bersifat terencana dan diarahkan untuk merespons tuntutan
perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan kebutuhan sosial.
Sebagai lembaga pendidikan Islam, pesantren secara tradisional
dikelola sepenuhnya oleh figur seorang kiai, meskipun dalam
pelaksanaannya terdapat perbedaan karakteristik di berbagai wilayah,
baik dari segi aktivitas maupun bentuk kelembagaan. Namun
demikian, banyak pesantren kini telah melakukan pembaruan, salah
satunya dengan memasukkan sistem pendidikan formal ke dalam
kurikulum pengajarannya. Pembaruan ini berdampak langsung
terhadap model kepemimpinan di pesantren, yang mulai
bertransformasi dari kepemimpinan berbasis garis keturunan (nasab)
menjadi kepemimpinan berbasis kompetensi manajerial.

Perubahan yang terjadi di pesantren saat ini dapat diidentifikasi
melalui beberapa aspek penting. Pertama, model pendidikan pesantren
tidak lagi semata-mata mengajarkan ilmu-ilmu Islam Kklasik (dengan
rujukan kitab kuning), tetapi juga memasukkan ilmu-ilmu modern

116 Ahmad Avifi, Pergulatan Pemikiran fikih Tradisi Pola Madzhab
(Yogyakarta: Teras, 2009), 13.
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Barat (dengan rujukan buku putih) ke dalam kurikulumnya. Kedua,
munculnya pesantren di kawasan perkotaan, berbeda dari masa lalu di
mana pesantren umumnya hanya berkembang di daerah pedesaan.
Ketiga, kualifikasi kepemimpinan pesantren yang Kini tidak lagi
semata ditentukan oleh faktor keturunan (nasab), tetapi lebih
menekankan pada kemampuan dan kapasitas manajerial seorang Kiai.

Dalam kajian tentang pendidikan Islam di pesantren, teori
perubahan sosial dipandang relevan sebagai landasan analitis.
Perubahan sosial merupakan salah satu kajian dalam sosiologi yang
bersifat dinamis, karena perubahan dalam masyarakat bersifat niscaya
dan tidak dapat dielakkan. Perubahan ini mencakup dimensi kultural
(budaya) maupun struktural kemasyarakatan yang secara langsung
maupun tidak langsung memengaruhi tatanan kehidupan sosial.
Dalam konteks pendidikan pesantren, para ulama senantiasa
menghayati prinsip al-mukafazah ‘ala al-gadim al-salih wa al-akhdh
bi al-jadid al-aslah,*'’ yang menempatkan pesantren pada posisi
dialektis antara mempertahankan tradisi lama yang masih relevan dan
terbuka terhadap hal-hal baru yang membawa kemaslahatan.

Prinsip ini mencerminkan dua arus utama yang saling tarik-
menarik. Di satu sisi, pesantren meneguhkan komitmen untuk
menjaga warisan keilmuan klasik (al-turas al-gadim) sebagaimana
yang dikemukakan Hassan Hanafi, sementara di sisi lain, pesantren
juga tidak dapat menghindari arus perubahan dan kemajuan sebagai
hasil dari modernisasi, yakni pengetahuan dan karya para ilmuwan
modern Barat (al-turas al-gharbi).*® Dengan demikian, pesantren
dihadapkan pada dilema antara mempertahankan tradisi lama dan
menerima tantangan perubahan yang merupakan keniscayaan sosial-
historis.

Dalam bukunya Islam: Continuity and Change in the Modern
World, John Obert Voll mengemukakan teori continuity and change
yang menjelaskan bahwa perubahan sosial membawa implikasi pada

17 Ahmad Arifi, Pergulatan Pemikiran fikih Tradisi Pola Madzhab, 13.

118 Hasan Hanafi, Al-Turas Wa Al-Tajdid: Mawqifuna Min Al-Turas Al-
Qadim Dan Al-Turas Wa Al-Tajdid: Mawgifuna Min Al-Turas Al-Gharbi,
Mugaddimah Ft ‘llm Al-Istighrab, 9-11.
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lahirnya unsur-unsur baru yang bersifat berkesinambungan, sekaligus
perubahan-perubahan yang bersifat transformasional. Dengan kata
lain, setiap perubahan yang terjadi di dalam masyarakat atau lembaga
keagamaan seperti pesantren akan senantiasa diikuti oleh pembaruan-
pembaruan yang saling berkaitan. Perubahan yang berkesinambungan
ini menjadi fondasi penting bagi proses modernisasi.'*®Modernisasi
dalam konteks penelitian ini dipahami sebagai proses perubahan sosial
yang memengaruhi struktur, sistem, dan praktik pendidikan pesantren,
tanpa menghilangkan fondasi tradisi keilmuannya.

Ortodoksi Islam di pesantren salafiah Tremas berperan sebagai
preservation atau continuity yang mencakup peran sosialisasi,
menjaga identitas kultural (cultural identity), menjaga dan
melanggengkan tradisi dan budaya masyarakat di mana pendidikan
berlangsung.'?® Pesantren secara konsisten berupaya menampilkan
identitasnya sebagai pusat tafaqquh fi ad-din (pemahaman ajaran
Islam), yang mempertahankan al-turas sebagai ortodoksi Islam.
Ortodoksi Islam kontemporer mendefinisikan al-zuras sebagai
warisan nilai-nilai moral dari peradaban Islam masa lalu. Al-turas
mengandung banyak bentuk pemikiran, tradisi, karya intelektual,
kegiatan, atau nilai-nilai luhur yang dikembangkan pada waktu
tertentu untuk tujuan tertentu.'?* Dengan demikian, ortodoksi Islam di
pesantren memerlukan modifikasi al-fruras menuju paradigma
pendidikan al-hikmah. Modernisasi pendidikan pesantren perlu
dipersiapkan dalam menghadapi era globalisasi, karena menuntut
adanya pola kerja yang berorientasi masa depan, kesiapan spiritual,
intelektual, dan moral yang termanifestasi dalam konsep al-hikmah.
Namun, modernisasi pendidikan di pesantren dirancang untuk
melestarikan al-furas pesantren sebagai ortodoksi Islam.

119 John Obert Voll, Politik Islam; Keberlangsungan Dan Perubahan Di
Dunia Modern, Terj. Ajat Sudrajat (Yogyakarta: Titian Ilahi Press, 1997), 90.

120 Husen Hasan Basri dkk., “Pesantren Salafi Assunah Kalitanjung
Cirebon: Pendidikan, Paham Keagamaan Dan Jaringan,” 2012.

121 Imam Mujahid, “Islamic orthodoxy-based character education:
creating moderate Muslim in a modern pesantren in Indonesia,” Indonesian
Journal of Islam and Muslim Societies, vol. 11, no. 2 (2021), 185-212.
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Operasionalisasi kerangka teori dalam penelitian ini dilakukan
secara integratif dengan rumusan sebagai berikut: (1) konsep
hegemoni turas Hasan Hanafi digunakan untuk mengidentifikasi
bentuk-bentuk ruras sebagai fondasi ortodoksi; (2) konsep tradisi
diskursif Talal Asad digunakan untuk menganalisis ortodoksi sebagai
tradisi diskursif yang dinegosiasikan melalui otoritas dan praktik
keagamaan; (3) konsep jaringan keilmuan digunakan untuk
menelusuri sanad, legitimasi, dan relasi otoritas ulama; (4) konsep
continuity and change digunakan untuk membaca hubungan antara
unsur yang dipertahankan dan unsur yang berubah dalam praksis
pendidikan; (5) seluruh kerangka tersebut digunakan untuk
menjelaskan bagaimana ortodoksi dilembagakan, diinternalisasikan,
dan diaktualisasikan dalam praktik pendidikan pesantren.

Melalui konsep dan pendekatan ini, dapat dipahami bahwa
ortodoksi dan praksis pendidikan Islam tidak berada dalam posisi yang
saling bertentangan, melainkan berdialektika secara dinamis.
Pesantren, sebagai institusi pendidikan Islam, menjadi arena di mana
nilai-nilai keagamaan Klasik dipertahankan sekaligus
direkontekstualisasi untuk menjawab tantangan zaman. Proses
adaptasi ini dilakukan secara selektif dan gradual, mengikuti prinsip
al-muhafazah ‘ala al-qadim al-salih wa al-akhdh bi al-jadid al-aslah.
Dalam perspektif continuity and change, perubahan praksis
pendidikan tidak berarti meninggalkan ortodoksi, melainkan
mengaktualisasikan nilai-nilai dasarnya dalam bentuk-bentuk baru
yang lebih kontekstual dan relevan. Dengan pendekatan ini, kajian
terhadap pendidikan Islam dapat mengungkap bagaimana pesantren
menjaga kesinambungan identitas keagamaannya sembari merespons
dinamika sosial modern secara kreatif dan transformatif.

Atas dasar itu, praksis pendidikan Islam lebih tepat dipahami
dalam kerangka sosiologis-kultural, bukan semata-mata sebagai
konstruksi normatif-ideal. Dalam realitasnya, keberlanjutan berbagai
bentuk ortodoksi pemikiran memiliki keterkaitan erat dengan
dukungan institusional pendidikan.'?> Hal tersebut menempatkan

122 Mahmud Arif, Tradisi Bayani dalam Pendidikan Islam: Kajian
Historis-Filosofis Atas Epistemologi Pendidikan Islam Masa Keemasan dan
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pendidikan Islam pada posisi strategis sebagai pilar penting dalam
proses pewarisan dan penyebaran budaya Islam. Pendidikan juga
dapat dipahami sebagai bagian dari rekayasa sosial yang berlangsung
secara sadar, terencana, dan sistematis, serta tidak hanya terbatas pada
interaksi formal di ruang kelas. Pendidikan mencakup keseluruhan
proses pembudayaan dalam masyarakat yang melibatkan
pengembangan potensi manusia sekaligus pewarisan nilai dan budaya,
sehingga memiliki peran sentral dalam keberlangsungan dan
transformasi budaya masyarakat.

Dengan demikian, kerangka teoretis ini memungkinkan analisis
yang komprehensif terhadap bagaimana ortodoksi Islam di pesantren
tidak hanya diwariskan, tetapi juga dinegosiasikan, dilembagakan, dan
diaktualisasikan dalam praksis pendidikan.

F.  Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research)
dengan desain studi kasus kualitatif, karena bertujuan mengkaji secara
mendalam proses terbangunnya, aktualisasi, dan implikasi ortodoksi
Islam dalam praksis pendidikan di Perguruan Islam Pondok Tremas
Pacitan. Studi kasus dipilih karena penelitian ini berfokus pada satu
sistem sosial yang bersifat spesifik, kontekstual, dan terbatas, serta
menjawab pertanyaan penelitian yang bersifat how dan why. Studi
kasus, menurut Creswell, adalah studi tentang kasus yang terjadi di
dunia nyata. Melalui pengumpulan data yang mendalam dari berbagai
sumber, pendekata ini menyelidiki sistem terbatas modern (kasus)
dalam kehidupan nyata. Setelah itu, deskripsi dan tema kasus
disampaikan.'?® Selain itu, pokok pertanyaan penelitian ini adalah
tentang bagaimana, sehingga peneliti tidak mempunyai banyak

Implikasinya Terhadap Pendidikan Islam Indonesia (Yogyakarta: IAIN Sunan
Kalijaga, 2001), pp. 37-39.

123 John W. Creswell, Penelitian Kualitatif dan Desain Riset: Memilih
Antara Lima Pendekatan, ed. terj. Ahmad Lintang Lazuardi dari Qualitative
Inquiry and Research Design: Choosing among Five Approaches (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2015), 135.
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kesempatan untuk mengendalikan keadaan yang diselidiki. Oleh
karena itu, studi kasus lebih sesuai untuk digunakan dalam situasi
ini'124

Perguruan Islam Pondok (PIP) Tremas merupakan tempat
penelitian. Alasan ini didasari oleh adanya value pokok yang
ditumbuhkan pada lingkungan internalnya. Hal ini terlihat pada
visinya, yaitu unggul dalam kajian Ilmu fikih Nusantara, dan misinya,
yakni membentuk generasi yang religius nasionalis, mengembangkan
ilmu pengetahuan, teknologi, seni dan pendidikan life skill,
melaksanakan pengabdian masyarakat, dan moto pesantren:
“mencetak insan benar yang pintar”. Hal ini merupakan representasi
makna nilai ortodoksi Islam yang tercermin pada sistem pengajaran
tradisional.*?® Visi, misi, dan moto tersebut, jika dilihat secara cermat,
merupakan salah satu nilai dasar dan juga spirit yang sering
disampaikan kiai dalam praksis kelembagaan al-muhdafazah ‘ala al-
qadim al-salih wa al-akhdh bi al-jadid al-aslah, selain nilai-nilai
pokok yang lainnya. Ortodoksi Islam juga sebagai penjaga
keberlangsungan tradisi pesantren dan transformasi (praksis)
pendidikan Islam yang lebih baik melalui aktualisasi nilai-nilai
ortodoksi Islam yang dijalankan seluruh warga pesantren serta petuah
atau kalam hikmah yang sering disampaikan kiai di PIP Tremas.
Mengikuti apa yang dikatakan Stake, ciri objek studi kasus ini lebih
spesifik, unik, dan sistemnya sangat terbatas.?

Hasil akhir dari studi kasus tersebut sebagaimana rumusan
Creswell'?” adalah: pertama, mendeskripsikan case/kasus, suatu
peristiwa yang terungkap oleh peneliti setelah mempelajari bentuk

124 Lihat Robert K. Yin, Studi Kasus: Desain dan Metode, ed. terjemahan
M. Djauzi Mudzakir dari Case Study Research: Desain and Methods (Jakarta:
Raja Grafindo Persada, 1997), 1.

125 Mukodi, Menjaga Umat Pilar-Pilar Budaya Pondok Tremas Pacitan
Di Era Global,.

126 Robert E. Stake, Case Studies,” dalam Norman K. Denzin dan Yvonna
S. Lincoln (Eds.), Handbook of Qualitative Research (London: Sage Publication
Ltd, 2000), 443-444.

127 John W. Creswell, Penelitian Kualitatif Dan Desain Riset: Memilih
Antara Lima Pendekatan.
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nilai-nilai ortodoksi Islam yang dipahami, dijaga, dan direproduksi
PIP Tremas, praksis pendidikan Islam di lingkungan PIP Tremas
Pacitan; kedua, menyusun masalah-masalah yang ditemukan
berdasarkan kronologi, lalu seluruh kasus dianalisis untuk diketahui
bermacam-macam persamaan serta perbedaannya, kemudian disajikan
pada model teoretis; dan ketiga, semua makna yang didapat dari kasus
tersebut disimpulkan.

Metode analisis yang digunakan pada penelitian disertasi ini
ialah deskriptif-analitis-kualitatif, data berupa tulisan dan kata-kata
yang dikumpulkan dan bersifat kualitatif. Peneliti berusaha untuk
mendapatkan pemahaman yang lebih baik tentang individu atau
komunitas tertentu dan melihat bagaimana mereka menyampaikan
pendapat mereka, baik secara lisan maupun tulisan. Oleh karena itu,
peneliti berfungsi sebagai alat utama dalam penelitian ini yang
dilakukan di lingkungan alami, sehingga hasilnya menunjukkan
pentingnya  makna generalisasi. Dengan  demikian, peneliti
menginterpretasi masalah yang muncul secara induktif dengan data.'?®
Peneliti membiarkan beberapa masalah yang muncul secara induktif
dengan data secara bias untuk diinterpretasikan.'?°

2. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif-
analitis dengan strategi etnografis terbatas, untuk memahami nilai,
makna, dan praksis pendidikan yang hidup dalam keseharian
pesantren. Pendekatan etnografis digunakan untuk memotret pola
interaksi, simbol, dan tradisi pendidikan pesantren, tanpa bertujuan
membangun teori baru, melainkan untuk menafsirkan data lapangan
dalam kerangka teori yang telah ditetapkan. Pendekatan ini dilakukan
dengan mendeskripsikan fakta-fakta empiris yang diperoleh,
kemudian dianalisis secara sistematis. Proses penelitian dilaksanakan
melalui pengumpulan, penjabaran, dan analisis data yang diwujudkan

128 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta,
2015), 1.

129 Syharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik
(Jakarta: Rineka Cipta, 1996), 89.
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dalam bentuk kata-kata, baik dari hasil wawancara dengan informan
maupun dari observasi terhadap peristiwa yang diamati.**® Pendekatan
deskriptif-analitis dalam penelitian kualitatif ini memungkinkan
peneliti memperoleh data yang lebih mendalam serta sarat makna. %

Dengan pendekatan etnografi ini,'3 peneliti bermaksud
memotret berbagai realitas yang ada di PIP Tremas Pacitan.
Pendekatan etnografi dianggap tepat guna melihat dari dekat peristiwa
atau pun kegiatan apa saja yang berlangsung di lingkungan lembaga
pendidikan tersebut. Selain itu, melalui pendekatan etnografi!®
peneliti akan lebih mudah menemukan filsafat pendidikan PIP Tremas
Pacitan. Peneliti bermaksud menemukan sesuatu dan merumuskan
sebuah teori berdasarkan pada narasi etnografis dan ideografis yang
ditemukan di lapangan. Paradigma tersebut menyadarkan bahwa apa
yang ditemukan di lapangan bersifat partikular dan tidak bisa
digeneralisir.t3

3. Sumber Data

Banyak data yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari
sumber data primer dan sekunder. Sumber data utama adalah informan
kunci dan pendukung, baik secara lisan maupun tindakan. Kiai Tremas
adalah informan utama, dan informan pendukung berasal dari
pengurus yayasan, kepengasuhan santri, sekretaris pondok, guru,
organisasi, santri, pengurus asrama, dan alumninya. Data sekunder

130 |_exy J Meleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2001), 3.

131 |exy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (3, 2006).

132 penelitian etnografi dikembangkan dari dari disiplin antropologi.
Penelitian ini digunakan untuk
menginvestigasi suatu budaya (cultural investigation) melalui studi mendalam
(in-depthstudy). Studi dilakukan pada upaya memahami atas atau pada rumpun
budaya masyarakat tertentu. lihat Suyitno, Metode Penelitian Kualitatif: Konsep,
Prinsip dan Operasionalnya (Tulungagung: Akademia Pustaka, 2018), 89.

133 Etnografi ialah suatu bentuk Penelitian yang berfokus pada makna
sosiologi melalui observasi lapangan tertutup dari fenomena sosiokultural. lihat
Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif Analisis Data (Jakarta: Raja Grafindo
Persada Pusat, 2011), 143.

134 J. Kultgen, ““Phenomenology and Structuralism,”" Annual Review of
Anthropology 4, vol. 1 (1975), 371 387.
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dalam bentuk tulisan diperoleh dari dokumentasi, arsip, media massa,
buku, dan sumber lain yang relevan dengan topik penelitian. Seperti
yang dijelaskan di atas, penggalian data dilakukan dari berbagai
sumber untuk mendapatkan beberapa jenis data, yaitu: a) bukti dari
dua atau lebih sumber yang digabungkan dengan serangkaian fakta
atau hasil yang sama; b) data dasar, yaitu kumpulan bukti formal; dan
¢) hubungan yang jelas antara data yang dikumpulkan dari penarikan
kesimpulan dan pertanyaan yang diajukan.'®

4.  Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh informasi mengenai subjek penelitian ini,
digunakan metode pengumpulan data yang terdiri atas dua sumber
utama, yaitu data kepustakaan dan data lapangan. Data kepustakaan
diperoleh melalui telaah literatur yang relevan dengan topik penelitian,
khususnya yang berkaitan dengan ortodoksi dan praktik pendidikan di
PIP Tremas Pacitan. Setelah melakukan kajian pustaka, peneliti
melanjutkan pengumpulan data lapangan melalui observasi,
wawancara, dan studi dokumentasi.

a. Teknik Wawancara Mendalam

Untuk memperoleh informasi penelitian ini, peneliti
menggunakan teknik wawancara di antaranya: a) ortodoksi
Islam yang dipahami, dijaga, direproduksi dan juga yang
tersimbol dalam moto PIP Tremas Pacitan, b) implementasi
ortodoksi Islam di PIP Tremas Pacitan, c) pendidikan PIP
Tremas Pacitan dalam mempertahankan kesinambungan dan
merespons perubahan.

Penelitian ini menggunakan wawancara terstruktur, semi
terstruktur, dan tidak terstruktur. Peneliti menggunakan
rumusan Sugiyono saat melakukan wawancara.® dimulai
dengan memilih informan untuk wawancara. Sebanyak lima
belas (15) informan, terdiri dari Pengurus yayasan, pimpinan
pondok, kepala madrasah, kepengasuhan santri, sekretaris
pondok, guru, wali kelas, santri, pengurus organisasi, pengurus

135 Lihat Robert K. Yin, Studi Kasus: Desain dan Metode.
136 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif.
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asrama, pimpinan pesantren alumni, alumni, pengurus
organisasi lkatan Alumni Pondok Tremas (IAPT), pengurus
organisasi Asosisasi Wali Santri At-Tarmasi (AWSAT) dll.
Peneliti sejak awal menyiapkan topik pembicaraan untuk
memudahkan wawancara, dan memudahkan pencatatan hasil
wawancara, peneliti menggunakan alat perekam digital dan
catatan lapangan. Setelah wawancara selesai, peneliti membuat
ringkasan hasil wawancara untuk memastikan bahwa informasi
tersebut sesuai dengan sumber data lain, serta memasukkannya
secara menyelurun ke dalam catatan lapangan. Peneliti
menemukan tindak lanjut setelah seluruh proses wawancara
selesai.
b. Teknik Observasi

Dalam penelitian ini, observasi digunakan untuk membuat
catatan lapangan dengan melakukan pengamatan sebagai
pengamat.'®” Peneliti mengumpulkan data dengan mengamati
kegiatan sehari-hari subjek penelitian. Dalam penelitian ini,
observasi dilakukan dalam tiga tahap: observasi deskriptif
secara keseluruhan, observasi terfokus untuk menemukan
kategori, dan observasi terseleksi di akhir.'*® Dengan ketiga
tahapan observasi ini, data yang dikumpulkan berkaitan
ortodoksi Islam, implementasi dan praksis pendidikan Islam,
dan pendidikan PIP Tremas dalam mempertahankan
kesinambungan dan merespons perubahan. Tahapan ini
menggambarkan hasil pendidikan pada visi, misi dan moto
serta bagaimana hal itu berpengaruh pada penguatan idealisme
pesantren.

c. Teknik Dokumentasi

Selama penelitian, peneliti menulis catatan lapangan,

menganalisis dokumen publik, dan mempelajari biografi dan

137 John W. Creswell, Penelitian Kualitatif dan Desain Riset: Memilih
Antara Lima Pendekatan.
138 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif.
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autobiografi.'®® Peneliti menulis catatan lapangan selama
penelitian di lapangan. Di sisi lain, peneliti membaca beberapa
literatur, termasuk hasil penelitian, buku-buku yang diterbitkan,
untuk mendapatkan informasi tentang sejarah dan filosofi PIP
Tremas Pacitan, ortodoksi Islam, praksis pendidikan Islam dan
pendidikan yang dipertahankan dan merespons perubahan.
Selain itu, berbagai makalah atau bahan tayangan ditunjukkan
di berbagai forum. Selain itu, peneliti juga memeriksa sejumlah
rekaman audiovisual yang mengandung pernyataan dan pidato.

Analisis Data
Analisis data dilakukan secara tematik dan interpretatif dengan

menggunakan kerangka pemikiran ruras Hasan Hanafi, tradisi
diskursif Talal Asad, konsep continuity and change John O. Voll, serta

jaringan keilmuan dari Azyumardi Azra sebagai lensa analisis untuk

memahami proses pelembagaan, pewarisan, ortodoksi Islam dalam
praksis pendidikan pesantren. Selama penggalian di lapangan dan
setelah data dikumpulkan, peneliti menggunakan model Creswell,*4
untuk menganalisis data dengan rincian sebagai berikut:

a. Pengorganisasian data: peneliti membuat file dan mengaturnya

untuk data.

. Pembacaan ulang (memoing): peneliti diminta untuk membaca

teks secara keseluruhan, membuat catatan pinggir, dan
membuat kode awal.

. Mendeskripsikan data menjadi tema dan kode: kasus dan

konteks diuraikan, dan peneliti kemudian memberi kode yang
sesuai dengan tema tersebut.

. Mengklasifikasikan data menjadi tema dan kode: peneliti

menggunakan agregasi kategorial untuk membentuk pola dan
tema.

e. Setelah menafsirkan data, peneliti membuat kesimpulan

139 John W. Creswell, Penelitian Kualitatif dan Desain Riset: Memilih

Antara Lima Pendekatan.

149 1hid., 264-265.
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naturalistik tentang topik yang dapat diambil.

f. Menampilkan dan  memvisualisasikan  data:  peneliti
memberikan gambar, tabel, dan narasi untuk memberikan
gambaran mendalam tentang kasus tersebut.

Setelah data dikumpulkan, analisis dilakukan dalam tiga tahap
yaitu data dikurangi (reduksi) atau penyampaian data dan
penarikan kesimpulan.4!
1) Reduksi data
Untuk meruduksi jumlah data yang dikumpulkan, peneliti
melakukan dua tindakan: menyederhanakan data dan
memilih subjek utama yang relevan untuk penelitian.
Dengan demikian, jumlah data yang begitu besar dipilih
sesuai dengan topik penelitian.
2) Penyajian data
Untuk memudahkan analisis dan kesimpulan, peneliti
memproses pengorganisasian data dengan membuat
matriks dan grafik, untuk emudian dipetakan ulang semua
data yang ditemukan dengan sistematis.
3) Penarikan kesimpulan (verifikasi)
Pada tahap ini, peneliti berusaha untuk menemukan pola,
tema, hubungan, hipotesis, dan komponen lainnya yang
berkontribusi pada penelitian di pesantren. Hasil penelitian
digunakan sebagai kesimpulan.

6.  Pengecekan Keabsahan Data
Peneliti menggunakan empat metode untuk memeriksa
keabsahan informasi data yang dikumpulkan oleh peneliti, yaitu:

a. Ketekunan pengamatan atau kedalaman observasi: peneliti
berusaha meningkatkan intensitas dan volume pengamatan
subjek penelitian untuk mendapatkan data yang valid. Untuk
membangun kepercayaan, Creswell menyatakan bahwa peneliti

141 Mattew B. Miles & A. Michael Huberman, Analisis Data Kualitatif,
ed. by terj. Tjejep Rohedi Rohidi (Jakarta: Ul-Press, 1992), 16-21.
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harus melakukan pengamatan lapangan menyeluruh, membuat
hubungan dengan orang yang terlibat untuk mempelajari
budaya di lingkungan subjek, dan memeriksa kesalahan yang
dibuat oleh peneliti atau informan.4?

b. Triangulasi: untuk menjelaskan ide atau tema, triangulasi
menggunakan bukti penguat dari berbagai sumber. Ada empat
jenis triangulasi, menurut pendapat Denzin yang dikutip Paton.
Pertama, triangulasi sumber, yang berarti menggunakan
berbagai sumber data dalam penelitian. Kedua, triangulasi
investigator, yang berarti menggunakan berbagai peneliti atau
ilmuwan sosial. Ketiga, triangulasi metode, yang berarti
menggunakan metode ganda untuk mempelajari masalah atau
program tunggal. Keempat, triangulasi sudut pandang, yang
berarti menggunakan sudut pandang ganda untuk memahami
seperangkat data tunggal, meliputi wawancara, pengamatan,
daftar wawancara terstruktur, dan dokumen.}*® Peneliti
menggunakan tiga teknik dalam penelitian ini, yaitu triangulasi
sumber, metode, dan teori.

¢. Menambabh intensitas kehadiran: peneliti berusaha untuk benar-
benar menguasai subjek penelitian. Dalam kasus ini, peneliti
tidak dapat hadir dalam waktu singkat. Hal ini dilakukan untuk
memastikan informasi itu benar dan meningkatkan kepercayaan
peneliti pada subjek.44

d. Member cek: pendekatan ini, peneliti berusaha melibatkan
informan untuk memverifikasi dan membahas kembali sumber
data yang dikumpulkan dari informan lain untuk memastikan
bahwa datanya sah.'4°

142 John W. Creswell, Penelitian Kualitatif dan Desain Riset: Memilih
Antara Lima Pendekatan.

143 Michael Quinn Patton, Qualitative Research and Evaluation Methods
(London: Sage Publications, 2002), 556.

144 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif.

145 Sygiyono, Memahami Penelitian Kualitatif.
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G. Sistematika Pembahasan

Disertasi ini terdiri dari lima bab. Masing-masing bab membahas satu
gagasan dan dibahas dalam beberapa subbab. Bab-bab ini terkait satu
sama lain sesuai dengan batasan masalah dan tujuan penelitian. Bab |
membahas latar belakang masalah, identifikasi dan batasan masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, penelitian
sebelumnya, kerangka teori, metode penelitian, dan sistematisasi
proses pembahasan.

Bab 1l membahas proses terbentuknya ortodoksi Islam dan
pelembagaan di Perguruan Islam Pondok Tremas Pacitan.
Pembahasan pada bab ini diarahkan untuk menguraikan tiga sub
pembahasan utama, yaitu: konteks historis genealogi ortodoksi Islam
di PIP Tremas, landasan dan proses terbentuknya ortodoksi islam di
PIP Tremas dan pelembagaan ortodoksi Islam dalam simbol
pendidikan di PIP Tremas.

Bab Il mengkaji praksis pendidikan PIP Tremas dalam
mempertahankan ortodoksi Islam. Pembahasan pada bab ini diarahkan
untuk menguraikan empat sub bahasan: ortodoksi Islam dalam
kepemimpinan dan praktik pendidikan, struktur praksis pendidikan:
formal, nonformal, dan informal di PIP Tremas, implementasi
ortodoksi islam dalam sistem pendidikan dan strategi
mempertahankan ortodoksi Islam.

Bab IV menganalisis pendidikan PIP Tremas dalam
mempertahankan kesinambungan tradisi dan merespons perubahan.
Di dalamnya memuat empat sub bahasan: kesinambungan tradisi
spiritualitas pembelajaran santri PIP Tremas; dimensi kesinambungan
tradisi salafiah di PIP Tremas; dimensi perubahan adaptasi, inovasi,
dan akomodasi modernitas di PIP Tremas; dialektika tradisi dan
modernitas dalam kultur dan sistem pendidikan PIP Tremas; respons
PIP Tremas dalam sosial-keagamaan, serta tradisi sanad dan adaptasi
kurikulum pendidikan PIP Tremas.
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Bab V menyajikan kesimpulan atas pembahasan masalah yang
telah dirumuskan pada bab pertama berdasarkan temuan data
penelitian yang diperoleh dari lapangan beserta hasil analisisnya.

Bagian ini juga memuat implikasi teoretis dari temuan penelitian serta
rekomendasi yang relevan.
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